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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Pengaruh Keahlian, Independensi dan Etika Profesi
Auditor terhadap kualitas Auditor pada Inspektorat Kota Mojokerto™ ini merupakan
penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang pertama
tentang pengaruh keahlian, independensi dan etika profesi auditor secara parsial
terhadap kualitas auditor pada Inspektorat Kota Mojokerto, rumusan masalah yang
kedua tentang pengaruh keahlian, independensi dan etika profesi auditor secara
simultan terhadap kualitas auditor pada Inspektorat Kota Mojokerto.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan
metode asosiatif. Jumlah populasi dan sampel dalam penelitian ini sebanyak 31.
Teknik pengambilan sampel menggunakan metode sampling jenuh yaitu keseluruhan
populasi dijadikan sampel. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran
kuisioner. Pengujian instrumen menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas.
Sedangkan untuk menjawab rumusan masalah menggunakan analisis regresi linier
berganda yang terdiri dari uji t, uji F dan koefisien determinasi.

Hasil penelitian dengan menggunakan analisis regresi linier berganda
menunjukkan bahwa Pengaruh Keahlian, Independensi dan Etika Profesi Auditor
terhadap kualitas Auditor pada Inspektorat Kota Mojokerto berpengaruh terhadap
kualitas auditor. Oleh karena itu para auditor diharapkan mampu meningkatkan
keahlian, independensi, dan etika profesi auditor agar terciptanya kualitas auditor
yang baik pada Inspektorat Kota Mojokerto.

Kata Kunci : Keahlian, Independensi, Etika Profesi Auditor, Kualitas Auditor
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sistem pemerintahan di Indonesia akan berjalan dengan baik dan lancar
apabila lembaga-lembaga di bawah kepala daerah (di suatu daerah) berjalan
dengan baik, bersinergi dan kompak sesuai fungsinya, seperti Inspektorat
memiliki wewenang yang jelas dan legal untuk melaksanakan fungsi
pengawasan dan pengendalian lembaga-lembaga daerah-daerah tersebut.
Kualitas auditor Inspektorat akan dijadikan salah satu tolak ukur apakah sistem
pemerintahan dapat berjalan dengan baik atau tidak. Kualitas auditor yang baik
merupakan keahlian,independensi dan etika profesi auditor yang maksimal.

Seperti yang tercantum pada surat Surat Al-Anfal Ayat 27 :
27 34la5 5% 1Sl 2 5 3 5 W32 Y ke 30 Gl

Ya ayyuhallzZzina amany la takhunulldha war-rasula wa
takhumi amandtikum wa antum ta'lamun

Artinya : “Hai orang-orang Yyang beriman, janganlah kamu
mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu

mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang
99 1

kamu mengetahui”.
Semakin meningkatnya tuntutan masyarakat atas penyelenggaraan
pemerintahan yang adil, bersih dan transparan harus disikapi dengan serius dan

sistematis. Segenap ajaran penyelenggara negara, baik dalam tatanan eksekutif,

legislatif, dan yudikatif harus memiliki komitmen bersama untuk menegakkan

! Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Mushaf dan TerjemahanDilengkapi Asbabunnuzul dan Ayat
Tentang Wanita (Al-Qur’an Khoijah),hal 267



good governance dan good goverment. Kualitas auditor merupakan hal penting
yang harus dipertahankan oleh para auditor dalam proses pengauditan.

Dalam suatu audit secara umum maupun audit yang Khusus untuk
mendeteksi fraud (kecurangan), auditor (internal maupun eksternal) secara
proaktif berupaya melihat kelemahan-kelemahan dalam sistem pengendalian
intern, terutama yang berkenaan dengan perlindungan aset (safeguarding of
aset), yang rawan akan terjadinya fraud. Ini adalah bagian dari keahlian yang
harus dimiliki seorang auditor. Sama seperti seorang ahli sekuriti memeriksa
instalasi keamanan di perusahaan minyak atau hotel, dan memberi laporan
mengeni titik-titik lemah dari segi keamanan dan pengamanan perusahaan
minyak atau hotel tersebut.?

Beberapa hal yang terkait dengan kebijakan untuk mewujudkan good
governance pada sektor publik antara lain meliputi penetapan standar etika
profesi dan perilaku aparatur pemerintah, penetapan struktur organisasi dan
proses pengorganisasian yang secara jelas mengatur tentang peran dan
tanggung jawab serta akuntabilitas oraganisasi kepada publik, pengaturan
sistem pengendalian organisasi kepada publik, pengaturan sistem pengendalian
organisasi yang memadai, dan pelaporan external yang disususun berdasarkan
sistem akuntansi yang sesuai dengan standar akuntansi pemerintahan.

Redefinisi peran aparat pengawasan intern pemerintah yang terdiri dari
Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP), Inspektorat Jendral,

Unit Pengawasan LPND (Lembaga Pemerintahan Non Departemen), dan

2 Theodorus M. Tuanakotta, Akuntansi Forensik dan Audit Investigatif Edisi 2, (Jakarta: Salemba
Empat, 2010)



Inspektorat Wilayah Harus dapat memposisikan diri dengan iklim pelaksanaan
good governance yang saat ini sedang digalakkan oleh pemerintah sehingga
peran aparat pengawasan intern pemerintah benar-benar dapat mendukung dan
mendorong proses terwujudnya good governance dalam pelaksanaan
pemerintahan dan pembangunan.

Hal ini merupakan tantangan baik bagi lembaga-lembaga pengawasan
itu sendiri maupun pelaksana pengawasan, yaitu auditor untuk segera
menyikapi dan menempatkan diri dalam menyikapi perubahan tersebut.
Menurut Soelendro (2000), terdapat beberapa hal di bawah ini yang harus
dilakukan oleh aparat pengawasan intern pmerintah agar dapat
mengoptimalkan perannya dalam pelaksanaan good governance. Fungsi
Kelembagaan Pengawasan penerapan good governance yang mengarah pada
transparansi, akuntabilitas, fairness, dan responsibility dalam pelaksanaan
tugas-tugas pemerintahan dan pembagungan, menghendaki adanya perubahan
paradigma dari fungsi kelembagaan pengawasan yang ada. Pada masa
sebelumnya, auditor ekstern juga menjalankan funsinya sebagai auditor intern
juga juga menjalankan fungsinya sebagai audit ekstern. Hal inilah yang harus
ditegakkan terlebih dahulu dalam diri lembaga-lembaga pengawasan.
Kemudian membenahi capability auditor yang melaksanakan pengawasan.
Kedua hal tersebut perlu dilakukan oleh lembaga pengawasan, sebelum ikut

berperan dalam pelaksanaan good governance.®

3 Ihayaul Ulum MD, Audit Sektor Publik Suatu Pengantar(Jakarta: Bumi Aksara,2009)



Berkaitan dengan pemeriksaan atas pengolaan dan tanggung jawab
keuangan negara, dalam pasal 9 ayat (1) UU Nomor 15 Tahun 2004 disebutkan
bahwah : “Dalam menyelenggarakan pemeriksaan atas pengelolaan dan
tanggung jawab keuangan negara, BPK dapat memanfaatkan hasil pemeriksaan
aparat pengawasan intern pemerintah.” Seperti telah disebutkan di atas , peran
dan fungsi audit internal termasuk unsur yang penting dalam sistem
pengendalian organisasi yang memadai. Untuk dapat mendukung efektivitas
pelaksanaan audit oleh auditor internal sesuai amanat pasal 9 ayat (1) tersebut
di atas maka peran dan fungsi audit internal perlu di perjelas dan dipertegas.*

Hal ini dibuktikan dengan adanya fenomena seperti yang baru saja
terjadi pada Pemerintahan Kota Mojokerto Jawa Timur (22/6/2017).%, terdapat
kasus penyuapan yang juga banyak melibatkan oknum pejabat pemerintahan
Kota Mojokerto, salah satu diantaranya Ketua DPRD Kota Mojokerto dan dua
Wakil ketua DPRD Kota Mojokerto. Selain itu Kepala Dinas PUPR Kota
Mojokerto dan Walikota Mojokerto juga ditetapkan sebagai tersangka. Tentu
saja hal ini merupakan tantangan nyata yang tidak dapat dipungkiri bahwa hal
yang sama juga mungkin atau bahkan dapat teradi di daerah lain di Indonesia
hanya karena momentum waktu,kesempatan dan niat.

Karena lemahnya pengendalian internal dalam penyelenggaraan
pemrintahan daerah merupakan salah satu penyebab terjadinya ketidak

efisienan dan ketidak efektifan penyelenggaraan pemerintahan daerah dan

4 Undang-undang Republik Indonesia Tentang Pemeriksaan,pengelolaan dan tanggung jawab
keuangan negara
SFitra, Faktual News (2017, paragraf 2) Kpk Usut Tuntas Kasus Suap Pemkot Mojokerto



tentunya berdampak pada pemborosan anggaran dan keuangan daerah. Di
samping itu, akibat lemahnya pengendalian internal dalam penyelenggaraan
pemerintah daerah yang tidak atau belum siap dengan berlakunnya otonomi
daerah, trauma yang berkaitan dengan etika dan moral dari oknum pejabat
pemerintahan daerah tersebut yang rendah. Di sisi lain, menjadi tanda tanya
besar di kalangan profesi audit internal mengenai sajauh mana peran serta dari
fungsi pengawasan termasuk para pejabat pengawas yang berada di lingkungan
fungsi pengawasan atau inspektorat daerah, baik tingkat provinsi, kota, maupun
kabupaten terutama dalam upaya untuk mengawal berbagai kegiatan dan
program pemerintah daerah dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah yang
memenuhi prinsip tata kelola pemerintahan daerah yang baik dan dapat
dipertanggung jawabkan.

Inspektorat Provinsi/Kota/Kabupaten selanjutnya yang disingkat
menjadi Inspektorat merupakan salah satu lembaga pengawasan di lingkungan
pemerintah daerah, baik untuk tingkat provinsi, kota, atau kabupaten.
Memainkan peran yang sangat penting dan signifikan untuk kemajuan dan
keberhasilan pemerintahan daerah dan perangkat daerah di lingkungan
pemerintahan daerah dalam menyelenggarakan pemerintahan di daerah dan
mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan.

Keberadaan dan peran auditor yang cukup strategis tersebut dikuatkan
dan diatur oleh perundang-undangan yang berlaku. Namun demikian, seiring
dengan meningkatkan kompetisi dan perubahan global, profesi auditor pada

saat ini dan masa mendatang menghadapi tantangan yang semakin berat.



Meskipun laporan keuangan menuntut adanya laporan keuangan audit yang
dapat dipercaya dan menyediakan informasi yang lebih lengkap dan benar
untuk dapat dijadikan informasi lebih lengkap sehingga dapat dijadikan dasar
pengambilan keputusan.

Hal ini yang seharusnya menjadi perhatian dan pertimbangan penting
bagi auditor inspektorat dan pimpinan fungsi pngawasan di lingkungan
pemerintahan daerah. Untuk mencapai keinginan dan harapan tersebut, setiap
pekerjaan audit yang dilakukan harus terkoordinasi dengan baik antara fungsi
pengawasan dengan berbagai fungsi, akivitas, kegiatan, ataupun program
kegiatan yang dijalankan Pemerintah Daerah dan Satuan Kerja Perangkat
Daerah (SKPD).

Selanjutnya, Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara (MENPAN) No. Per/05/M.Pan/03/2008 tanggal 31 maret 2008 tentang
Standar Audit Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) sebagaimana yang
tercantum dalam diktum kedua menegaskan bahwa standar Audit APIP wajib
dipergunkan sebagai acuan bagi selurun APIP untuk melaksanakan audit sesuai
dengan mandat audit masing-masing, dalam rangka peningkatan kualitas
auditor pada saat melakukan pemeriksaan.®

Auditor itu sebagai ujung tombak dari pelaksanaan kegiatan
pemeriksaan semestinya di dukung dengan independensi, kemampuan,
kemauan dan pengalaman kerja yang memadai dalam pemeriksaan, serta

ditunjang dengan etika profesi auditor. Kemampuan, kemauan dan pengalaman

® Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor:PER/04/M.Pan/03/2008



kerja mencerminkan kompetensi auditor, yang selanjutnya disertai dengan
kompetensi diharapkan dapat memberikan hasil kerja yang sesuai dengan misi
yang diemban oleh Inspektorat sebagai badan pemeriksa internal keuangan
negara. Dalam kaitannya sebagai pemeriksa internal di bidang keuangan
negara, auditor Inspektorat dalam melaksanakan tugasnya perlu dilandasi
dengan sikap, etika, dan moral yang baik sehingga auditor dapat menjalankan
tugas dan kewajibannya secara objekitif.

Auditor harus memiliki sikap yang netral dan tidak bias serta
menghindari konflik kepentingan dalam merencanakan, melaksanakan dan
melaporkan pekerjaan yang dilakukannya. Auditor harus objektif dalam
melaksanakan audit. Prinsip objektifitas mensyaratkan agar auditor dalam
melaksanakan audit dengan jujur dan tidak mengkompromikan kualitas.
Pimpinan APIP tidak diperkenankan menempatkan auditor dalam situasi yang
membuat auditor tidak mampu mengambil keputusan berdasarkan
pertimbangan profesionalnya. Jika independensi atau objektifitas terganggu,
baik secara faktual maupun penampilan, maka gangguan tersebut harus
dilaporkan kepada pimpinan APIP. Auditor harus melaporkan kepada
pimpinan APIP mengenai situasi adanya dan atau interpretasi adanya konflik
kepentingan, ketidakindependenan atau bias. Pimpinan APIP harus
menggantikan auditor yang menyampaikan situasinya dengan auditor lainnya
yang bebas dari situasi tersebut.

Independensi  auditor dalam  melakukan  pemeriksaan  akan

mempengaruhi kualitas hasil pemeriksaan. Menurut Harahap (1991), auditor



harus bebas dari kepentingan terhadap perusahaan dan laporan keuangan yang
dibuatnya. Sejalan dengan peraturan Menpan No. Per/05/M.Pan/03/2008, dan
berdasarkan peraturan BPK No. 1 Tahun 2007 tentang Standar Pemeriksaan
Keuangan Negara diatur mengenai standar umum pemeriksaan yaitu :

1. Persyaratan kemampuan / keahlian

2. Independensi

3. Penggunaan kemahiran profesional secara cermat dan seksama.

Audit adalah proses identifikasi masalah, analisis, dan evaluasi bukti
yang dilakukan secara independen, objektif dan profesional berdasarkan
standar audit yang bertujuan untuk menilai kebenaran, kecermatan, kredibilitas,
keefektifan, efisiensi, dan keandalan informasi pelaksanaan tugas dan fungsi
instansi pemerintah. Sedangkan auditor adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS)
yang mempunyai jabatan fungsional auditor dan/atau pihak lain yang diberi
tugas, wewenang, tanggung jawab dan hak secara penuh oleh pejabat yang
berwenang melaksanakan pengawasan pada instansi pemerintah untuk dan atas
nama Aparat Pengawasan Internal Pemerintah.

Berbagai masalah penyimpangan, kecurangan, penyalahgunaan
wewenang serta permasalahan hukum sebagai akibat dari adanya praktik
korupsi, kolusi, dan nepotisme masih sering terjadi di Indonesia saat ini. Untuk
itu berbagai upaya dilakukan pemerintah untuk terus melakukan perbaikan
dengan mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance)
yang mengarah pada pemerintahan/birokrasi yang bersih (clean government).

Peningkatan peran pengawasan internal yang memadai di lingkungan



pemerintahan merupakan wujud dari pemerintahan yang baik, bersih dan
berwibawa. Sebagaimana yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah Nomor 60
Tahun 2008 pasal 48 ayat 1 tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah
(SPIP) yang menyebutkan bahwa pengawasan intern dilakukan oleh aparat
pengawasan intern pemerintah (APIP).

Tindakan preventif merupakan salah satu cara yang ditempuh untuk
mencapai suatu pemerintahan yang transparansi, akuntabilitas, serta partisipasi
yaitu dengan adanya pengawasan internal. Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor : PER/05/M.PAN/03/2008 tentang
Standar Audit Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (SA-APIP) menjelaskan
bahwa pengawasan internal merupakan seluruh proses kegiatan audit, reviu,
pemantauan, evaluasi, dan kegiatan pengawasan lainnya berupa asistensi
sosialisasi dan konsultasi terhadap penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi
dalam rangka memberikan keyakinan yang memadai bahwa kegiatan telah
dilaksanakan sesuai dengan tolak ukur yang telah ditetapkan secara efektif dan
efisien untuk kepentingan pimpinan dalam mewujudkan pemerintahan yang
baik. Tugas pokok dan fungsi APIP yaitu melakukan pengawasan terhadap
penyelengaraan pemerintahan.

Pengawasan intern pemerintah provinsi/kabupaten/kota dilaksanakan
oleh inspektorat masing-masing daerah guna membantu pimpinan daerah
dalam hal ini Gubernur/Bupati/Walikota dalam melaksanakan pemantauan
terhadap masing-masing kinerja unit organisasi yang di pimpinnya. Peran APIP

dapat terwujud jika didukung dengan standar mutu yang sesuai dengan mandat
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penugasan, sehingga siapapun auditor yang bertugas dapat menghasilkan mutu
hasil audit yang sama (Warta Pengawasan, 2013). Peran dan fungsi Inspektorat
Provinsi, Inspektorat Kabupaten/Kota secara umum diatur dalam pasal 4
Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 64 Tahun 2007, dinyatakan bahwa dalam
melaksanakan tugas pengawasan urusan pemerintahan, inspektorat provinsi,
kabupaten/kota mempunyai fungsi perencanaan program pengawasan,
perumusan kebijakan dan fasilitasi pengawasan, pemeriksaan (audit),
pengusutan, pengujian dan penilaian tugas pengawasan.

Auditor internal memiliki peran penting dalam pelaksanaan fungsi
pengawasan sebagai penilai kecukupan struktur pengendalian intern, penilai
efektivitas, dan penilai kualitas kerja. Kemampuan auditor dapat terlihat dari
kecakapan profesionalnya dalam menjalankan profesinya sebagai auditor,
sedangkan perilaku dan sikap yang baik tercermin dari integritas auditor itu
sendiri yang mampu bersikap jujur dan bertanggung jawab atas laporan yang di
hasilkan. Selain itu pengalaman kerja dalam bidang audit sangat diperlukan
untuk membentuk dan mengasah keahlian dalam melakukan pemeriksaan dan
menjadikannya lebih baik dan bijaksana dalam berfikir maupun bertindak
sehingga mendorong auditor melakukan tugas semakin baik. Komitmen harus
diawali dari pimpinan ataupun pejabat pemerintah sehingga dapat dibangun
pada bawahannya. Pimpinan APIP adalah sebagai penanggung jawab atas

pelaksanaan fungsi pengawasan dan komitmen pimpinan APIP merupakan
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kunci keberhasilan penyelenggaraan pengawasan intern yang dilaksanakan

oleh APIP.”

Menurut peraturan Menpan tersebut kualitas auditor dipengaruh oleh:

1. Keahlian: yaitu menyatakan bahwah auditor harus mempunyai pengetahuan
dan keterampilan dan kompetensi lainya yang diperlukan untuk
melaksanakan tanggung jawabnya dengan Kkrieterianya auditor harus
mempunyai tingkat pendidikan formal minimal Starata (S1) atau yang
setara; memiliki kompetensi di bidang auditing,akuntansi, administrasi
pemerintahan dan komunikasi; dan telah mempunyai sertifkasi Jabatan
Fungsional Audir (JFA); serta mengikuti pendidikan dan pelatihan
profesional berkelanjutan (continuing professional education).

2. Independensi: yaitu menyatakan bahwa Auditor APIP harus dalam
pelaksanaan tugasnya dengan kriterianya auditor harus memiliki sikap netral
dan tidak bias serta menghindari konflik kepentingan dalam merencanakan,
melaksanakan dan melaporkan pekerjaan yang dilakukannya. Jika
independensi atau objektifitas terganggu, baik secara faktual maupun
penampilan, maka gangguan tersebut harus dilaporkan kepada pimpinan
APIP.

3. Etika profesi: yaitu Etika secara umum didefinisikan sebagai perangkat
prinsip moral atau nilai. Etika bertujuan membantu manusia untuk bertindak
secara bebas tetapi dapat dipertanggungjawabkan. Maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa keahlian (kompetensi), independensi, dan etika

" Meity Katili, Grace Nagoi, Hendrik Gamaliel, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Kinerja Auditor pada Inspktorat Provinsi dan Kabupaten Gorontalo, Jurnal Volume 05 no 3,Juni
2017, Halaman 573
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merupakan faktor-faktor yang sangat berpengaruh dalam menentukan
kualitas audit dalam rangka mewujudkan sistem pengawasan yang baik
sesuai dengan apa yang telah diamanatkan dalam undang-undang.
Sehubungan dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh keahlian, independensi, dan etika
terhadap kualitas auditor.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan pentingnya suatu
kualitas auditor kinerja auditor. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Feny
IImiyati, Yohanes Suhardjo yang berjudul “Pengaruh Akuntabilitas dan
Kompetensi  Auditor Terhadap Kualitas Audit”.® Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa ankuntabilitas dan kompetensi auditorr berpengaruh
positif terhadap kualitas audit. Sehingga motivasi dan implementasi
pertanggungjawaban sosial dalam diri auditor yang lebih besar serta kopetensi
atau eahlian yang baik dari akuntan maka akan membuat semakin baik kualitas
auditor.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Toufig Agung Pratomo Sugito Putra.
Yang berjudul “Pengaruh Independensi, Kompetensi dan Pengalaman Auditor
Aparat Pengawasan Inter Pemerintah (APIP) Terhadap Pendeteksian Fraud
Dengan Skeptisisme Profesional Sebagai Variabel Intervening Pada

Perwakilan BPKP Provinsi Kepulauan Riau”.® Hasil penelitiannya

8 Feny Ilmiyati, Yohanes Suuhardjo, “Pengaruh Akuntabilitas dan Kompetensi Auditor Terhadap
Kualitas Audit”(2012) hal 01

® Toufig Agung Pratomo Sugito Putra.“Pengaruh Independensi, Kompetensi dan Pengalaman
Auditor Aparat Pengawasan Inter Pemerintah (APIP) Terhadap Pendeteksian Fraud Dengan
Skeptisisme Profesional Sebagai Variabel Intervening Pada Perwakilan BPKP Provinsi Kepulauan
Riau” (2017), hal 01
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memnunjukkan  bahwa independensi, kompetensi, dan pengalaman
berpengaruh terhadap pendeteksian Fraud. Adanya skeptisisme profesional
auditor akan mempengaruhi auditor dalam mendeteksi terjadinya fraud.

Berdasarkan uraian diatas tersebut, peneliti ingin memfokuskan
penelitian pada pengaruh keahlian, independensi dan etika profesi auditor
terhadap kualitas auditor. Karena menurut peneliti untuk menjadi seorang
auditor yang berkualitas maka akan bisa dilihat dari segi keahlian,
independensi dan etika profesi auditor .

Tujuan dari penelitian ini yaitu peneliti ingin mengetahui apakah
terdapat pengaruh keahlian, independensi dan etika profesi auditor terhadap

kualitas auditor.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penelitian ini
memiliki rumusan masalah sebagai berikut :

1. Apakah keahlian, independensi, dan etika profesi auditor berpengaruh
secara parsial terhadap kualitas auditor pada Inspektorat pemerintahan kota
mojokerto?

2. Apakah keahlian, independensi, dan etika profesi auditor berpengaruh
secara simultan terhadap kualitas auditor pada Inspektorat pemerintahan

kota mojoketro?



14

C. Tujuan Peneitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditemukan, maka tujuan yang
ingin di capai dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh keahlian, independensi dan
etika profesi auditor secara parsial terhadap kualitas auditor.
2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh keahlian, independensi dan

etika profesi auditor secara simultan terhadap kualitas auditor.

D. Kegunaan Hasil Penelitian
1. Kegunaan Teoritis

a. Menambah ilmu pengetahuan dan referensi serta menjadi rujukan dalam
bidang pengauditan yang berkaitan dengan kualitas auditor.

b. Sebagai media informasi dalam melakukan penelitian lanjutan mengenai
kulitas auditor.

2. Kegunaan Praktis

a. Memberikan informasi mengenai faktor yang mempengaruhi kualitas
audit dalam pengawasan keuangan daerah, sehingga dapat dimanfaatkan
dalam upaya peningkatan kualitas auditor Inspektorat daerah.

b. Bagi auditor intern Lembaga (Inspektorat), sebagai masukan dalam
mendukung pelaksanaan otomomi daerah khususnya peranan Inspektorat
dalam pengawasan keuangan daerah. Sehingga Inspektorat diharapkan
dapat membuat program yang berkontribusi pada pada peningkatan

kualitas dan kapabilitasnya.
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c. Bagi dunia pendidikan, diharapkan penelitian ini dapat menambah atau
mengembangkan teori yang telah ada dan di harapkan dapat menjadi
dokumen akademik yang berguna sebagai informasi tambahan bagi

peneliti selanjutnya.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Teori Resilience (Resilience Theory)

Teori kongnitif dikembangkan oleh Jean Piaget pada tahun 1986-
1980. Berdasarkan teori kongnitif, auditor akan mengintegrasikan
pengalaman serta pengetahuan yang dimilikinya dalam melaksanakan tugas
yang akan datang. Teori kongnitif berhubungan dengan keahlian dan
pengalaman. Seorang auditor dalam mengambil suatu pertimbangan,
pendapat atau keputusan didasarkan atas pengalaman dan keahliannya
terkait dengan pelaksanaan pemeriksaan.!

Pengalaman menciptakan standaar pengetahuan, terdiri atas sistem
dari pengetahuan yang sistematis dan abstrak. Pengalaman ini tersimpan
dalam memori janga panjang dan dibentuk dari lingkungan pengetahuan
langsung masa lalu.?

Oleh sebab itu, teori ini menjelaskan bahwa melalui pengalaman
auditor bisa memperoleh pengetahuan dan mengembangakan struktur
pengetahuannya. Aditor yang berpengaklaman akan memiliki banyak
pengetahuan dan struktur memori yang lebih baik dibanding auditor yang

belum berpengalaman.

! Firia Alamri,Grace B.Nangoi,Jantje Tinangon,Pengaruh keahlian, Pengalaman, Kompleksitas
Tugas dan Independensi Terhadap Audit Judgement Audit Internal Pada Inspektorat Provinsi
Gorontalo, Jurnal EMBA Vol. 5 No.2 Juni (2017), hal 594

2 Hernadianto. "Pengalaman Auditor Terhadap Pengetahuan Intuisi Mengenai Kekeliruan (Pada
KAP di Jateng dan DIY)”. Semarang, Tesis Maksi : Universitas Diponegoro, (2002), hal 44

16
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2. Teori Atribusi (Atribution Theory)

Teori Atribusi yang dikembangkan oleh Fritz Heider. Menyatakan
bahwa teori atribusi itu merupakan teori yang menjelaskan tentang perilaku
seseorang. Apakah perilaku tersebut disebabkan oleh faktor disposisional
(faktor dalam/internal), misalnya sifat, karakter, sikap dan lain
sebagainya,ataukah disebabkan oleh keadaan eksternal, misalnya tekanan
situasi atau keadaan tertentu yang memaksa seseorang melakukan perbuatan
tertentu. Dengan demikian atribusi dapat juga diartikan sebagai suatu
prosesbagaimana seseorang mencari kejelasan sebab-sebab dari perilaku
orang lain atau dalam dirinya sendiri.®

Oleh sebab itu, pada dasarnya karakteristik personal auditor
merupakan salah satu penentu terhadap kualitas hasil auditor yang akan
dilakukan karena merupakan suatu faktor internal yang mendorong
seseorang untuk melakukan suatu aktivitas. Atribusi internal maupun
eksternal telah dinyatakan dapat juga mempengaruhi terhadap Kkinerja
individu, misalnya dalam menentukan bagaimana cara atasan
memperlakukan bawahannya dan mempengaruhi sikap dan kepuasan
individu terhadap pekerjaannya.

3. Teori Sikap dan Perilaku (Theory of attitude and Behaviour)

Teori Sikap dan Perilaku (Theory of attitude and Behaviour) yang

dikembangkan oleh Triandis (1971) dalam Harlynda Anindhya Putri (2011),

menyatakan bahwa teori ini dapat dipandang sebagai teori yang dapat

3 Khoe Yao Tung, Pembelajaran dan Perkembangan Belajar, (Jakarta: PT INDEKS, 2015), 358



18

mendasari untuk menjelaskan tentang apa itu Independensi dan bisa juga
menjelaskan tentang etika profesional”.* Teori tersebut menyatakan, bahwa
perilaku dapat ditentukan untuk apa orang-orang yang ingin dilakukan
(sikap), apa yang mereka pikirkan akan mereka lakukan (aturan-aturan
sosial), apa yang mereka bisa lakukan (kebiasaan) dan dengan konsekuensi
perilaku yang mereka pikirkan.

Oleh Sebab itu, teori sikap dan perilaku ini dapat menjelaskan
Independensi dan etika profesional auditor. Seorang auditor yang memiliki
etika profesional akan bertindak sesuai dengan peraturan dan standar
profesinya. Dalam hal ini auditor akan mempertahankan integritas,
objektifitas, serta sikap mental independennya dalam melaksanakan audit.
Auditor mempunyai kewajiban untuk bersikap jujur baik kepada pihak
manajemen maupun pihak-pihak lain seperti pemilik, kreditor dan investor.®

4. Pengertian Audit

Menurut Mulyadi dan Puradiredja (1998) Pengertian Auditing
adalah satu proses sistematik untuk memperoleh dan mengevakuasi bukti
secara obyeektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan
kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian

antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah

4 Harvita Yulian Ayuningtyas. Pengaruh Pengalaman kerja, Independensi, Obyektifitas, Integritas
dan Kompetensi terhadap Kualitas Hasil Audit (Studi Kasus Pada Auditor Inspektorat
Kota/Kabupaten di Jawa Tengah) ( Semarang, 2012). Hal 33

% Ibid,..34
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ditetapkan,serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang
berkepentingan.”’(Mulyadi & Puradiredja, 1998).°

Menurut Arens and Loebbecke (1996) pengertian auditing adalah
proses pengumpulan dan pengevaluasian bahan bukti tentang informasi
yang dapat diukur mengenai suatu entitas ekonomi yang dilakukan
seseorang yang kompeten dan independen untuk dapat menentukan dan
melaporkan kesesuaian informasi yang dimaksud dengan kriteria-kriteria
yang telah ditetapkan. Audit seharusnya dilakukan oleh seorang yang
independen dan kompeten (Arens & Leobbecke, 1996).”

Dari definisi diatas dapat disimpulkan auditing adalah suatu proses
yang sistematis untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif
mengenai informasi tingkat kesesuaian antara tindakan atau peristiwa
ekonomi dengan criteria yang telah ditetapkan, serta melaporkan hasilnya
kepada pihak yang membutuhan laporan hasil tersebut, dimana auditing
harus dilakukan oleh orang yang kompeten, ahli dan independen.

5. Jenis — Jenis Auditor

a. Auditor Eksternal
Auditor eksternal berasal dari Kantor Akuntan Publik,
bertanggung jawab atas laporan keuangan historis auditnya. Eksternal
dimaksudkan sebagai sikap mental auditor yang memiliki integritas
tinggi, obyektif pada permasalahan yang timbul dan tidak memihak pada

kepentingan manapun. Persyaratan professional yang dituntut dari

¢ lhyaul Ulum MD, AUDIT SEKTOR PUBLIK SUATU PENGANTAR, (Jakarta : Sinar Grafika
Offset, 2009), hal 3
" 1bid,.3
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auditor eksternal adalah seorang auditor yang memiliki pendidikan dan
pengalaman praktik sebagai auditor eksternal dan bukan termasuk orang
yang terlatih dalam profesi dan jabatan lain (auditor tidak dapat bertindak
dalam kapasitas sebagai seorang penasihat hukum meskipun auditor
mengetahui hukum).

Perangkat yang harus dipatuhi auditor eksternal adalah Standar
Profesional Akuntan Publik (SPAP), Kode Etik Akuntan Publik, dan
Quality Control.

Pelayanan Jasa yang dapat diberikan oleh Auditor eksternal dapat
berupa :

1) Assurance Services

2) Attestation Services

3) Acconting and Compilation Services
4) Other Services

Auditor eksternal memiliki hubungan profesional dengan
manajemen perusahaan, dewan komisaris dan komite audit, Internal
auditor dan pemegang saham dlam melaksanakan pekerjaannya yaitu
melakukan audit atas laporan keuangan suatu organisasi.®

b. Auditor Pemerintah

Auditor pemerintah adalah auditor yang berasal dari lembaga

pemeriksa pemerintah. Di Indonesia lembaga yang bertanggung jawab

secara fungsional atas pengawasan terhadap kekayaan atau keuangan

8 Siti Kurnia Rahayu, Ely Suhayati AUDITING Konsep Dasar dan Pedoman Pemeriksaan Akuntan
Publik (Yogyakarta: Graha 1lmu,2010), hal 13
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Negara adalah Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) sebagai lembaga pada
tingkat tertinggi, Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan
(BPKP) dan Inspektorat Jenderal (Itjen) yang ada pada departemen-
departemen pemerintah.

Fungsi Auditor pemerintah adalah melakuakn audit atas keuangan
negara pada instansi-instansi atau perusahaan-perusahaan yang sahamnya
dimiliki pemerintah.®
Aktivitas yang dilakukan oleh Auditor pemerintah adalah :

1) Audit Keuangan (Financial Audits)

(@) Audit laporan keuangan

(b)Audit atas Hal-hal yang beraitan dengan keuangan
2) Audit Kinerja (Performance Audits)

(a)Audit Ekonomi dan Efesiensi operasi organisasi

(b)Audit atas Program pemerintah dan BUMN (Efektivitas)

. Auditor Internal

Auditor internal adalah pegawai dari suatu organisasi atau
perusahan yang berkerja diorganisasi tersebut untuk melakukan audit
bagi kepentingan manajemen perusahaan yang bersangkutan, dengan
tujuan untuk membantu manajemen organisasi untuk mengetahui
kepatuhan para pelaksana operasional organisasi terhadp kebiakan dan

prosedur yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

° Ibid,.. 14
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Orientasi pelaksanaan audit debagian besar tugasnya adalah
melakukan audit kepatuhan (Compliance audit) dan audit operasional
(Management atau Operasional Audit) secara rutin.

Tugas auditor internal adalah®® :

1) Menelaah keandalan dan integritas informasi keuangan dan operasi
2) Menelaah sistem-sistem yang diciptakan

3) Menentukan tingkat kepatuhan entitas

4) Menelaah sarana untuk melindungi aset perusahaab

5) Mengukur ekonomi dan efisiennsi

Agar dapat menjalankan tugasnya dengan baik, maka auditor
internal harus berada diluar fungsi lini suatu organisasi, kedudukannya
Independen dari auditee. Audit internal wajib memberikan informasi bagi
manajemen pengambil keputusan yang berkaitan dengan operasional
perusahaan. Sehingga selalu memerlukan dukungan dari manajemen.
Informasi audit internal tidak banyak dimanfaatkan bagi pihak ekstern
karena independensinya terbatas (tidak independen bagi pihak eksternal).
Hal ini ada yang membedakan auditor eksternal, auditor pemerintah,

auditor internal yaitu :*

10 Ibid,. 14
1 Sjti Kurnia Rahayu, Ely Suhayati AUDITING Konsep Dasar dan Pedoman Pemeriksaan
Akuntan Publik (Yogyakarta: Graha 1lmu,2010), hal 13
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Tabel 2.1 Perbandingan Jenis Auditor

Jenis Auditor Pelaksana Jenis Pekerjaan
Audit Eksternal Akuntan Publik e Assurance
registered Services
berdasarkan e Asstestation
perikatan kerja Services
e Accounting dan
Compilation
Services
e Other Services
Audit Pemerintah Pegawai negara e Financial Audits
berasal dari e Audit Kinerja:
lembaga pemeriksa a.Audit Ekonomi
pemerintah dan Efisiensi

operasi organisasi
b. Audit atas

program
pemerintah  dan
BUMN
(Efektivitas)
Audit Internal Pegawai dari suatu | Audit kepatuhan
organissi atau | (Compliance audit) dan
perusahaan  yang | audit operasional
berkerja di | (Management atau
organisasi Operational Audit)

secara rutin.
Sumber: Siti Kurnia Rahayu, Ely Suhayati AUDITING Konsep Dasar dan Pedoman

Pemeriksaan Akuntan Publik
6. Keahlian

Keahlian adalah seseorang memiliki pengetahuan dan keterampilan
prosedural yang luas yang ditunjukkan dalam pengalaman.'? Dalam definisi

yang berbeda, Cristiawan menyatakan bahwa “keahlian seseorang

12 Fakhrial Firdausy Al Hag. Persepsi Auditor BKM dengan Pemakai Laporan Keuangan BKM
tentang Expectation GAP dalam hal Independensi, Kompetensi auditor, Peran dan Tanggung
Jawab Auditor. hal.5
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merupakan suatu gerakan yang terus-menerus yang berupa proses
pembelajaran dari mengetahui sesuatu menjadi mengetahui bagaimana”.3

Berdasarkan pada definisi-definisi yang telah diuraikan dengan para
ahli, peneliti mengambil kesimpulan dengan berlandaskan pada penelitian
yang dilakukan oleh:

Murtanto memberikan sebuah wacana baru, bawasanya keahlian di
dalam audit tidak smata-mata diperoleh dari ilmu pengetahuan dan
pengalaman saja melainkan dari atribut penting yang menunjang keahlian
auditor.

Murtanto mengatakan bahwa Keahlian auditor dapat diklasifikasikan
kedalam dua aspek, yaitu. :
a. Pengetahuan
Pengetahuan adalah SPAP (Standar Profesional Akuntan Publik)
2001 tentang standar umum, menjelaskan bahwa dalam melakukan audit,
auditor harus memiliki keahlian dan struktur pengetahuan yang cukup.
Pengetahuan diukur dari seberapa tinggi pendidikan seorang auditor
karena dengan demikian auditor akan mempunyai semakin banyak
pengetahuan (pandangan) mengenai bidang yang digelutinya sehingga
dapat mengetahui berbagai masalah secara lebih mendalam, selain itu
auditor akan lebih mudah dalam mengikuti pekembangan yang semakin

komples.

13 ulius Jogi Christiawan. Kompetensi dan Independensi Akuntan Publik. Refleksi Hasil Penelitian
Empiris. Jurnal Akuntansi dan Keuangan Vol.4 No.2 November. (2003) Hal 79

14 Murtanto dan Gundono. Identifikasi karakteristik-karakteristik Keahlian Audit Profesi Akuntan
Publik di Indonesia. Jurnal Riset Akuntansi. Vol.2 No.1 Januari 1999. Hal 37
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Pengetahuan  diperoleh  melalui  pengalaman  lansung
(perimbangan yang dibuat di masa lalu dan umpan balik terhadap
kinerja) dan pengalaman tidak langsung (pendidikan).

b. Pengalaman

Pengalaman adalah audit menuntut keahlian dan profesionalisme
yang tinggi. Keahlian tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh pendidikan
formal tetapi banyak faktor lain yang mempengaruhi antara lain adalah
pengalaman.

Auditor yang berpengalaman mempunyai pemahaman yang lebih
baik. Auditor yang berpengalaman memiliki keunggulan dalam hal,
mendeteksi kesalahan, memahami kesalahan secara akurat, mencari
penyebab kesalahan.!®

7. Indepedensi

Independensi adalah sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak
dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang lain. Independensi
juga berarti adanya kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan
fakta dan adanya pertimbangan yang objektif tidak memihak dalam diri
auditor dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya.'® Auditor harus
bersikap independen karena ia melaksanakan pekerjaannya untuk
kepentingan umum. Oleh karena itu independensi auditor merupakan hal

yang paling penting karena pendapat ang diberikan oleh auditor sangat

15 Sekar Mayangsari.Pengaruh keahlian dan independensi terhadap pendapatan audit sebuah
kuasieksperimen ”. Jurnal Riset Akuntansi Indonesia Vol.6 No,,1 januari 2003. Hal 36

16 Nani Amani dan Sulardi. Persepsi Akuntan Pendidik dan Praktisi Terhadap Independensi
Penampilan Akuntan Publik dan Advertensi Jasa Kantor Akuntan Publik (Survei di Surakarta dan
Yogyakarta). Jurnal Akuntansi & Bisnis. Vol. 5. No. 2. (2005). Hal 137-148.
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mempengaruhi banyak pihak, misalnya pemerintah, investor, pengamat
ekonomi, masyarakat, manajer dan serikat buruh.

Arens  mengatakan  bahwa independensi  auditor  dapat
diklasifikasikan kedalam dua aspek, yaitu:
a. Independensi dalam fakta (Independence in fact)

Independensi dalam fakta artinya auditor harus mempunyai
kejujuran yang tinggi dan keterkaitan yang kuat dengan objektivitas.
Auditor dapat dikatakan independensi dalam fakta jika mampu
mempertahankan sikap yang tidak memihak sepanang pelaksanaan
auditnya. Disini Auditor harus menunjukkan diri sebagai orang yang
bebas dan otonom dalam memmberikan opini atau pendapat yang
berkaitan dengan kemampuan Auditor untuk mandiri dalam pekerjaannya
harus berpegang teguh pada prinsip.

b. Independensi dalam penampilan (Independence in appearance)

Independensi dalam penampilan adalah pandangan pihak lain
terhadap diri auditor sehubungan dengan pelaksanaan auditnya. Dan
bentuk pengaruh itu bisa bermacam-maacam seperti kepentingan
keluarga, rasa kekerabatan, atau kepentingan lain sehingga objektivitas
penilaian atau opini bisa terganggu. Dengan kata lain, Auditor harus
menghindari kesan bahwa keputusannya berpihak pada kepentingan

berbagai pihak atau karena hubungan tertentu, misalnya hubungan
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keluarga dengan kliennya yang mana hubungan ini dapat mempengaruhi
keputusan sang Auditor secara emosional.’
8. Etika Profesi Auditor

Etika Profesi Auditor adalah nilai-nilai yang berlaku dalam
kelompok atau individu, atau sebagai disiplin ilmu, yakni ilmu tentang apa
yang baik dan apa yang buruk. Kendati demikian, etika profesi auditor ini
bisa disebut juga perilaku baik atau buruk. Secara umum etika dibagi dua,
yakni etika umum dan etika khusus. Etika umum berbicara tentang kondisi-
kondisi dasar bagaimana manusia bertindak secara etis, bagaimana
mengambil keputusan, serta mendalami rasionalitas standar moral perbuatan
(teori-teori etika) dan prinsip moral dasar yang ditetapkan dalam bidang
tertentu.

Etika khusus dubagi dalam dua bagian, yakni etika individual dan
etika sosial. Menurut A. Sonny Keraf, etika profesi merupakan bagian dari
etika sosial. Etika profesi adalah prinsip-prinsip yang berlaku pada profesi
auditor. Setiap profesi itu mempunyai kode etik sendiri, namun ada
sejumlah prinsip moral yang berlaku sama bagi setiap profesi.*®

A. Sonny Keraf mengidentifikasi empat prinsip moral yang berlaku
bagi semua profesi yakni :

a. Tanggung Jawab
Tanggung Jawab merupakan semua pengemban profesi dituntut

untuk menunjukkan tanggung jawab moral dalam pekerjaannya. Dalam

17 Arens, et al, Auditing dalam Perspektif Islam, (Jaarta: Pustaka Quantum,2002),86
18 Kasdin Sihotang, Etika Profesi Akuntansi, (Yogyakarta: PT KANISIUS (Anggota IKAPI), him
67-68
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melaksanakan tugas, tanggung jawab mengandalkan integritas,
objektivitas, dan kompetensi atau keahlian, serta konfidensialitas.
Integritas diperlihatkan dengan sikap jujur, dan komitmen untuk
menjalankan etika profesi. Objektivitas dinyatakan dalam memberikan
penilaian atas tindakan atau keputusan yang didasari oleh data dan fakta.
Kompetensi atau keahlian diperlihatkan dengan emampuan dan
keterampilan dalam menjalankan pekerjaan. Sedangkan konfidensialitas
tercemin dalam keteguhan menjaga rahasia profesi.
b. Keadilan

Keadilan merupakan prinsip yang menuntut agar dalam
menjalankan pekerjaannya auditor dapat menjamin hak semua pihak.
Artinya perlakuan adil mensyaratkan bahwa tidak ada pihak yang
dirugikan. Selain itu keadilan meningkatkan para auditor untuk
menghargai semua bidang profesi dan memberi ruang gerak kepadanya
menurut fungsi dan kedudukan masing-masing.

c. Otonomi

Otonomi merupakan kebebasan dalam menjalankan profesi.
Memang auditor di satu pihak harus berpijak pada kode etik profesi dan
lembaga dimana auditor harus berpijak pada kode etik profesi dan
lembaga dimana auditor harus mengemban tugas serta setia pada
koleganya, tetapi di pihak lain auditor adalah seorang pribadi yang bebas.
Untuk itu seorang auditor harus mempunyai otonomi moral. Hakikat

pribadi ini mengisyaratkan bahwa seorang auditor mempunyai
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kemandirian dalam mengambil keputusan, terutama berhadapan dengan
situasi yang sulit di lapangan.
d. Kepercayaan
Kepercayaan merupakan modal sosial yang sangat penting dalam
profesi. Karena kepercayaan merupakan ungkapan personal bersumber
dari kualitas pribadi, yakni memiliki integritas, tanggung jawab dalam
perkataan dan kesesuaian perkataan dan perbuatan. *°
9. Kualitas Auditor
Kualitas Auditor adalah kunci suatu kunci keberhasilan suatu
organisasi yang sangat penting. Kemampuan suatu organisasi dapat dilihat
dari kualitas Auditornya. Apabila jasa yang diterima atau dirasakan sudah
sesuai dengan yang diharapkan maka kualitas jasa dipersepsikan baik dan
memuaskan jika jasa yang diterima melampaui harapan pelanggan maka
kualitas jasa dipersepsikan sebagai kualitas yang ideal. Sebaliknya jika
kualitas jasa yang diperoleh lebih rendah dari pada yang diharapkan mka
kualitas jasa dikatakan kurang baik. Dengan demikian baik tidaknya kualitas
asa tergantung pada kemampuan penyedia jasa dalam memenuhi harapan
secara konsisten.?
Browman dan Bradley mengatakan bahwa kualitas Auditor

diklasifikasikan ke dalam tiga aspek yaitu :

19 1bid., 69-72

2Angga Setyo Purnomo. “Pengaruh Atribut Kualitas Audit Terhadap Kepuasan Klien Studi
Empiris Bank Perkreditan Rakyat di Jawa Tengah”. Skripsi—Universitas Diponegoro Semarang,
2011



30

a. Mendeteksi Kesalahan

Mendeteksi Kesalahan adalah suatu standar pemeriksaan yang
akan memberikan keyakinan yang memadai bahwa telah dilakukan
deteksi atas penyimpangan dari ketentuan peraturan perundang-undangan
atau kecurangan yang secara signifikan dapat mempengaruhi hasil
pemeriksaan.

b. Memahami Kesalahan Secara Akurat

Memahami Kesalahan Secara Akurat adalah dalam merencanakan
pemeriksaan harus mempertimbangkan risiko terjadinya kecurangan
(fraud) yang secara signifikan dapat mempengaruhi tujuan pemeriksaan.
Pemeriksa harus mendiskusikan resiko terjadinya kecurangan yang
potensial, dengan memperhatikan faktor-faktor terjadinya kecurangan
seperti keinginan atau tekanan yang yang dialami seseorang untuk
melakukan kecurangan. Pemeriksa harus mengumpulkan dan menilai
informasi untuk mengidentifikasi risiko terjjadinya kecurangan yang
mungkin relevan dengan tujuan pemeriksaan atau mempengaruhi hasil
pemeriksaan. Misalnya untuk memperoleh informasi mengenai faktor-
faktor terjadinya kecurangan tersebut, pemeriksa dapat berdiskusi
dengan pegawai entitas yang diperiksa dengan cara lainnya sehingga
pemeriksa dapat menentukan kerawanan terjadinya kecurangan, atau
pegawai entitas yang diperiksa dapat mengabaikan pengendalian intern

yang ada.



c. Mencari Penyebab Kesalahan

Mencari Penyebab Kesalahan adalah Auditor harus menggunakan
pertimbangan
kecurangan,
perundangan atau ketidakpatutan, tanpa mencampuri proses investigasi

atau proses hukum selanjutnya, atau kedua-duanya.?!

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Terdapat beberapa penelitian terdahlu yang sebagai acuan dari
penelitian ini dapat disebutkan beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan

antara lain yaitu:

Tabel 2.2

penyimpangan dari

profesionalnya dalam menelusuri

ketentuan peraturan perundang-

Penelitan Terdahulu

indikasi

Nama Judul Teknik Hasil Penelitian
Penelitian
Toufig Agung Pengaruh Pendekatan Independensi
Pratomo Sugito | Independensi,Kompetensi, | Kuantitatif menunjukkan
Putra (2017) dan Pengalaman Auditor | dengan bahwa dalam
Aparat Pengawas Intern kuisoner mengambil
Pemerintah (APIP) keputusan akuntan
Terhadap Pendeteksian ublik dipengaruhi
Fraud Dengan oleh dorongan
Skeptisisme Profesional untuk
Sebagi Variabel mempertahankan
Intervening Pada klien auditnya
Perwakilan BPKP
Provinsi Kepulauan Riau
Meity Katili, Analisis Faktor-Faktor Pendekatan Kecakapan
Grace Nangoi, | Yang Mempengaruhi Kuantitatif Profesional dan
Hendrik Kinerja Auditor Pada dengan pengalaman kerja
Gamaliel Inspektorat Provinsi dan kuisoner tidak berpengaruh
(2017) Kabupaten Kota positif dan
Gorontalo signifikan

21 Theodorus M. Tuanakotta, Akuntannsi Forensik

Salemba Empat, 2010), 119-121

dan Audit Investigatif Edisi 2, (Jakarta:

adanya
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Nama

Judul

Teknik
Penelitian

Hasil Penelitian

terhadap kinerja
auditor, sedangkan
intergritas dan
komitmen
pimpinan secara
parsial
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap kinerja
auditor.

Yulia, Amir
Hasan dan
Hardi (2016)

Pengaruh
Kompetensi,Independensi,
dan Pengalaman Terhadap
Kualitas Audit Dengan
Due Profesional Care
Sebagai Variabel
Intervening Pada
Inspektorat di Kabupaten
Siak dan kuantan
Singgingi

Pendekatan
Kuantitatif
dengan
kuisoner

1 Kompetensi,
independensi dan
pengalaman,
masing-masing
berpengaruh
positif terhadap
due profesional
care.

2. Kompetensi,
independensi dan
pengalaman,
masing-masing
tidak berpengaruh
secara langsung
terhadap kualitas
audit.

3. Due profesional
care berpengaruh
terhadap kualitas
audit.

4. Kompetensi,
independensi dan
pengalaman
berpengaruh
terhadap kualitas
audit melalui due
profesional care
selaku variabel
intervening.

Ida Ayu Indira
Biksa, | Dewa
Nyoman
Wiratmaja
(2016)

Pengaruh Pengalaman,

Independensi, Skeptisme
Profesional Auditor Pada
Pendeteksian Kecurangan

Pendekatan
Kuantitatif
dengan
kuisoner

pengalaman
auditor
berpengaruh
positif pada
pendeteksian
kecurangan, yang
berarti semakin
tinggi pengalaman
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Nama

Judul

Teknik
Penelitian

Hasil Penelitian

auditor maka
kemampuan
auditor dalam
mendeteksi adanya
kecurangan
cenderung
semakin tinggi.
Independensi
auditor
berpengaruh
positif pada
pendeteksian
kecurangan, yang
berarti bahwa
semakin tinggi
independensi
auditor maka
kemampuan
auditor dalam
mendeteksi
kecurangancender
ung semakin
tinggi. Skeptisme
profesional auditor
berpengaruh
positif pada
pendeteksian
kecurangan, yang
berarti bahwa
semakin tinggi
sikap skeptisme
profesional auditor
maka kemampuan
auditor dalam
mendeteksi
kecurangan
cenderung
semakin tinggi.

Ahnad
Rifan,Darsono
(2015)

Pengaruh Pengalaman
Auditor, Supervisi dan
Independensi Terhadap
Kinerja Audit Keuangan
Daerah

Pendekatan
Kuantitatif
dengan
kuisoner

Supervisi dan
Independensi
berpengaruh
positif terhadap
kualitas audit,
sehingga semakin
baik tingkat
supervisi maka
akan baik kualitas
audit yang
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Nama

Judul

Teknik
Penelitian

Hasil Penelitian

dihasilkan dan
semakin
independen
auditor maka
kualitas hasil audit
yang dihasilkan
pun akan lebih
baik

Devi Safitri
(2014)

Pengaruh Independensi
Auditor dan Gaya
Kepemimpinan Terhadap
Kinerja Auditor Dengan
Komitmen Organisasi
sebagai Variabel
Intervening (Studi
Empiris : Kantor Akuntan
Publik Pekanbaru, Batam,
dan medan)

Analisis Jalur
(path analysis)
dengan
kuisoner

1)Independensi
auditor
berpengaruh
signifikan
terhadap
komitmen
organisasi, 2)
Gaya
kepemimpinan
berpengaruh
signifikan
terhadap
Komitmen
Organisasi, 3)
Independensi
Auditor tidak
berpengaruh
dantidak
signifikan
terhadap kinerja
auditor, 4) Gaya
kepemimpinan
berpengaruh
signifikan
terhadap kinerja
auditor, 5)
Komitmen
organisasi
berpengaruh
signifikan
terhadap kinerja
auditor, 6)
Komitmen mampu
dijadikan variabel
intervening untuk
pengaruh variabel
independensi
terhadap kinerja
auditor, 7)
Komitmen tidak
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Nama Judul Teknik Hasil Penelitian
Penelitian

mampu dijadikan
variabel
intervening untuk
pengaruh variabel
independensi
terhadap kinerja
auditor.

M. Budi Etika Profesi, Pendekatan Hasil analisis

Djatmiko, M. Profesionalisme, Dan Kuantitatif statistik

Zulfa Hadi Kualitas Audit dengan menunjukkan

Rizkina (2014) kuisoner bahwa etika
profesi dan
profesionalisme
berpengaruh
signifikan
terhadap kualitas
audit

Lauw Tjun Pengaruh Kompetensi dan | Pendekatan 1. Kompetensi

Tjun, Elyzabet | Independensi Auditor Kuantitatif Auditor

Indrawati Terhadap Kualitas Audit | dengan berpengaruh

marpaung,Santy kuisoner secara signifikan

Setiawan terhadap kualitas

(2012) audit. Hal ini

terlihat dari hasil
uji regresi yang
menunjukkan nilai
signifikansi 0,048
< 0,05.

2. Independensi
Auditor tidak
berpengaruh
secara signifikan
terhadap kualitas
audit. Hal ini
terlihat dari hasil
uji regresi yang
menunjukkan nilai
signifikansi 0,118
> 0,05.

3. Kompetensi dan
Independensi
Auditor
berpengaruh
terhadap kualitas
audit. Hal ini
terlihat dari hasil
uji regresi yang
menunjukkan nilai
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Nama

Judul

Teknik
Penelitian

Hasil Penelitian

signifikansi 0,037
< 0,05.

Feny llmiyati,
Yohanes
Suhardjo (2012)

Pengaruh akuntanbilitas
dan Kompetensi Auditor
terhadap Kualitas
Auditor(Studi Empiris
Pada Kantor Akuntan
Publik di Semarang)

Pendekatan
Kuantitatif
dengan
kuisoner

Akuntanbilitas dan
kompetensi
auditor
berpengaruh
positif terhadap
kualitas auditor.
Sehingga motivasi
dan implementasi
pertanggungjawab
an sosial dalam
diri auditor yang
lebih besar serta
kompetensi yang
baik dari akuntan
maka akan
membuat semakin
baik kualitas audit
yang dihasilkan
auditor.

Yulius Jogi
Christiawan
(2002)

Kompetensi dan
Independensi Akuntan
Publik : Refleksi Hasil
Penelitian Empiris

Pendekatan
Kuantitatif
dengan Survey

Independensi
menunjukkan
bahwa dalam
mengambil
keputusan akuntan
ublik dipengaruhi
oleh dorongan
untuk
mempertahankan
klien auditnya

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu Yang Relevan

C. Kerangka Konseptual

Kerangka mengenai hubungan antar variabel-variabel yang telah

dijelaskan sebagai berikut:



Keahlian

(X1)

Independensi

(X2)

Etika Profesi
N Auditor

(X3)

Kualitas Auditor

(Y)

A

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

Keterangan :
—) . Secara Parsial

——) : Secara Simultan
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Berdasarkan gambar kerangka konseptual yang ada di atas maka dapat

dijelaskan bahwa dalam penelitian ini terdapat tiga Variabel bebas yaitu

(Keahlian, Independensi, dan Etika Profesi Auditor) dan terdapat satu variabel

yaitu (Kualitas Auditor).

Kerangka konseptual tersebut berguna untuk mengarahkan peneliti

dalam melakukan penelitiannya. Penelitian dilakukan untuk mengetahui

pengaruh dari ketiga variabel bebas terhadap variabel terikat, baik berpengaruh

secara parsial maupun pengaruh secara simultan.

Dapat dijelaskan pengaruh secara parsial adalah sebagai berikut :

1. Pengaruh Keahlian terhadap Kualitas Auditor pada Inspektorat Kota

Mojokerto.
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2. Pengaruh Independensi terhadap Kualitas Auditor pada Inspektorat Kota
Mojokerto.
3.Pengaruh Etika Profesi Auditor tehadap Kualitas Auditor pada Inspektorat
Kota Mojokerto.
Sedangkan untuk berpengaruh secara simultanya yaitu variabel bebas
keahlian, independensi, dan etika profesi secara bersaman berpengaruh

terhadap kualitas auditor.

D. Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan sementara pada skripsi yang masih harus

dibuktikan kebenarannya melalui penelitian.?? Dengan adanya hipotesis,
penelitian menjadi elas arah pengujiannya, hipotesis juga membimbing peneliti
dalam melaksanakan penelitian di lapangan baik obek pengujan maupun dalam
pengumpulan data.?®
H:: Terdapat pengaruh Keahlian secara parsial terhadap Kualitas Auditor.
H> : Terdapat pengaruh Independensi secara parsial terhadap Kualitas

Auditor.
Hs: Terdapat pengaruh Etika Profesi Auditor secara parsial terhadap kualitas

Auditor.
Hs : Terdapat pengaruh Keahlian, Independensi, dan Etika Profesi Auditor

seacara simultan terhadap kualitas Auditor.

22 Cholid dan Abu, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal 141
23 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2005), hal 85



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode asosiatif, karena penelitian ini bertujuan untuk menguji teori dan
pengaruh antara Keahlian, Independensi, dan Etika Profesi Auditor Terhadap

Kualitas Auditor Pada Inspektorat kota Mojokerto.t

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2019 sampai Juli 2019 di
Inspektorat Kota Mojokerto yang beralamat di jalan Benteng Pancasila No. 23,

Mergelo, Magersari, Kota Mojokerto, Jawa Timur.

C. Populasi dan Sampel Penelitian.

Populasi dapat diartikan popular, digunakan untuk menyebutkan
serumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian. Oleh
karenanya, populasi penelitian merupakan keseluruhan (universum) dari objek
penelitian yang berupa manusia, sehingga objek-objek ini dapat ditarik menjadi
sumber data penelitian.? Populasi pada penelitian ini adalah seluruh Auditor

pada Inspektorat Kota Mojokerto.

! Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014),36
2 Prof.Dr. H.M. Burhan Bungin, S.Sos., M.Si, Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi,
Ekonomi, Dan Kebijakan Publik Serta llmu-IImu Sosil Lainnya(Jakarta:Kencana; 2005)109

39
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiiki oleh
populasi.®> Semakin besar jumlah sampel yang mendekati populasi, maka
peluang kesalahan generalisasi semakin kecil dan sebaliknya semakin kecil
jumlah sampel menjauhi populasi, maka kesalahan generalisasi akan semakin
besar.* Jadi teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
mengunakan Teknik Sampel Jenuh (Sampling Jenuh), vyaitu teknik
pengumpulan sampel apabila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel.> Sampel pada penelitian ini berjumlah 31 Auditor Inspektorat Kota

Mojokerto.

D. Variabel Penelitian

Menuurut Sugiyono, variabel merupakan suatu atribut atau sifat atau
nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan peneliti untuk mempelajari dan ditarik kesimpulannya.® Dalam

penelitian ini terdapat variabel-variabel antara lain:
1. Variabel Bebas (Independent Variable). Variabel ini sering disebut sebagai
variabel stimulus,predictor,antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering
disebut variabel bebas. Variabel bebas adalah merupakan variable yang

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya

3 Sugiono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2011),62

4 Prof.Dr H.m Burhan Bungin, S.sos., M.Si, Metode Penelitian Kuantitatif Komunikasi,Ekonomi,
dan Kebijakan Publik Serta llmu-llmu Sosial lainnya(Jakarta:Kencana; 2005)111

5 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif, Dan
R&D(BANDUNG:Alfabeta,2017)85

6 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif, Dan
R&D(BANDUNG:Alfabeta,2017)35
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variable dependen (terikat).” Variabel bebas dalam penelitian ini, yaitu
Keahlian (X;), Independensi (X,), Etika Peofesi (X3) Pada Inspektorat Kota
Mojokerto.

2. Variabel Terikat (Dependen variable). Variable ini sering disebut variable
output, Kkriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai
variable terikat. Variable terikat merupakan variable yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena variable bebas.® Dalam penelitian ini
menggunakan variable terikat (Y) yaitu Kualitas Auditor di Inspekorat Kota

Mojokerto.

E. Definisi Operasional

Definisi Operasional adalah merupakan bagian yang mendefinisikan
sebuah konsep atau variable yang manan dapat diukur, dengan cara melihat
pada dimensi (indicator) dapat berupa perilaku, aspek, sifat atau karakteristik.°
Penelitian ini menggunakan tiga variable Independen yaitu Keahlian (X;),
Independensi (X,), dan Etika Profesi (X5) yamg merupakan faktor-faktor dari
kualitas auditor pada Inspektorat Kota Mojokerto dan satu variable dependen
yaitu Kualitas Auditor (Y).

Pengukuran variable dalam penelitian ini dengan menggunakan skala
pengukuran inteval. Keseluruhan uraian dalam mengeni definisi operasional

variable dapat dilihat pada tabel berkut ini:

" 1bid; 39
8 1bid: 39
® Noor Juliansyah, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2011),98



Tabel 3.1

Definisi Operasional Tabel

Variabel

Devinisi Variabel

Indikator

Keahlian (X)

Cara seseorang memiliki
pengetahuan dan
keterampilan prosedural
yang luas yang
ditunjukkan dalam

pengalaman.

Murtanto :
1. Pengetahuan

2. Pengalaman

Independensi (X)

Sikap mental yang bebas
dari pengaruh, tidak
dikendalikan oleh pihak
lain, tidak tergantung pada

orang lain.

Arrens :
1. Independensi Fakta
2. Independensi Dalam

Penampilan

Etika Profesi
Auditor (X)

nilai-nilai yang berlaku
dalam kelompok atau
individu, atau sebagai
disiplin ilmu, yakni ilmu
tentang apa yang baik dan
apa yang buruk.

A. Sonny Keraf :

1. Tanggung Jawab
2. Keadilan

3. Otonomi

4. Kepercayaan

Kualitas Auditor
(Y)

Kunci keberhasilan suatu
organisasi yang sangat
penting. Kemampuan
suatu organisasi dapat
dilihat dari kualitas

Auditornya.

Browman dan Bradley:
1. Mendeteksi
Kesalahan

2. Memahami
Kesalahan Secara
Akurat

3. Mencari Penyebab

Kesalahan.

42
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F. Uji Validitas dan Realibilitas
Penelitan ini menggunakan alat ukur berupa kuesioner yang disebarkan
kepada Auditor Inspektorat Kota Mojokerto. Untuk itu, maka pada penelitian
ini dilakukan uji vaiditas dan reabilitas, antara lain :
1. Uji Validitas
Uji Validitas merupakan alat mengukur valid atau tidaknya suatu
instrumen penelitian yang berupa kuesioner. Kuesioner dikatakan valid
apabila pertanyaan yang ada dalam kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.°
Jadi cara yang dilakukan yakni dengan mengkorelasikan skor yang
didapat pada tiap item dengan skor total dari setiiap atribut masing-masing.

Teknik korelasi yaitu dengan pearson product moment correlation:

_— NYXY-(ZX)(ZY)
o J(NZXZ-(IX)?} (NXY2-(3Y)?}

Keterangan :

r koefisien korelasi antara item (x) dengan skor total (y)
N : Jumlah responden

X . Skor variable (jawaban responden)

Y : Skor total variable untuk responden

>xXy : jumlah perkalian x dan 'y

>x2 : jumlah kuadrat dalam skor distribusi x

Yy2 : jumlah kuadrat dalam skor distribusi y

0 Imam Ghozali,Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19,Ctatab ke-
5,(Semarng: Badan Penerbit Universitas Diponegoro,2011),52.
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Untuk Kkriteria dalam pengujian validitas ini adalah sebagai berikut:
a. Jika r hitug > r tabel (dengan taraf signifikansi 5%), maka dikatakan
intern kuesioner tersebut valid.
b. Jika r hitung < r tabel (dengan taraf signifikansi 5%), maka dikatakan
intern kuesioner tersebut tidak valid.™
2. Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas menyatakan bahwa reabilitas (keandalan) berati
kemampuan diandalkan atau kosistensi. Uji Reliabilitas digunakan untuk
mengukur suatu pengujian untuk mengukur kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel untuk mengkorelasikan angka korelasi yang
diperoleh dengan memastikan ke dalam (Cronbach Alpha) serta untuk
memastikan kekonsistensian suatu pertanyaan dari waktu ke waktu.?
Pengujian reliabilitas digunakan dengan rumus (Cronbach Alpha)
yang mana instrumen dalam penelitian berbentuk kuesioner atau angket dan

skalanya bertingkat. Rumusnya sebagai berikut:

1= (&) (1 Z Z:_aztz)

3
Keterangan :
71 : reabilitas yang dicari
n : jumlah intern pertanyaan yang diuji

Yat? :jumlah varians skor tiap-tiap item

ot? :varians total

11 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta Prenada Media Group, 2014), cet. 2,
Ed. 1, him. 46.
12 Suryani, Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif (Jakarta: Kencana 2015), 173
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Apabila nilai dari alpha > 0.6 berarti mencukupi, (reliabel).
Sedangkan apabila alpha bernilai > 0.80 yang berarti seluruh item dalam

instrumen reliabel dan keseluruhan tes secara konsisten reliabelnya kuat.'4

G.Data dan Sumber Data
Data merupakan keterangan tentang suatu objek penelitian yang
diperoleh dari lokasi penelitian.*®
Sumber data dalam penelitian ini yakni terdiri dari dua antara lain data
primer dan data sekunder:
1. Jenis Data
a. Data Primer
Data primer adala data yang diperoleh langsung dari objek
penelitian.’® Dalam penelitian ini data primer berupa jawaban dari
kuisoner yang dijawab oleh para Auditor pada Inspektorat Kota
Mojokerto.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk yang
sudah jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain biasanya sudah

dalam bentuk publikasi seperti website,brosur dan lain-lain. Dalam

13 Achamad Sani Supriyanto dan Vivin Maharini, Metode Penelitian Manajemen Sumber Daya
Manusia Teori,

Kuesioner, dan Analisis Data, (Malang: UIN Maliki Press, 2013), Cet 2, hal 49

14 Syoian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2014),
Cet. 2, Ed. 1, hal 134

15 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana,2010),128.

18 1bid,132.
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penelitian ini, berupa data dari Inspektorat Kota Mojokerto yang
berkaitan dengan topik penelitian ini.
2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang didapatkan peneliti
secara langsung dari objek penelitian.!” Sumber data primer dalam
penelitian ini adalah para Auditor pada Inspektorat Kota Mojokerto.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang

dikeluarkan oleh Inspektorat Kota Mojokerto.

H. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara untuk memperoleh suatu
informasi atau data. Pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting
karena data yang dikumpulkan akan digunakan untuk pemecahan masalah yang
sedang diteliti atau untuk menguiji hipotesis yang telah dirumuskan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Kuisioner (angket)
Kuisioner (angket) merupakan daftar serangkaian pertanyaan yang
disusun secara sistematis, untuk diisi oleh responden. Kuisoner ini

digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data lapangan yang digunakan

7 Suryani,Hendryadi,Metode Riset Kuantitatif (Jakarta:PT. Rineka Cipta, 2002),197.
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memecah masalah penelitian dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan
sebelumnya. Responden dalam peneltian ini yaitu para Auditor pada
Inspektorat Kota Mojokerto. Kuisoner yang dipakai pada penelitian ini
dengan model tertutup dengan pengertian angket tersebut dirancang untuk
memperoleh data tentang yang berkaitan dengan keahlian,independensi dan
etika profesi auditor. Kemudian alternatif jawaban dengan menggunakan
skala likert yang tertera dalam kuisoner yang harus dijawab oleh responden.

Skala likert berisi lima tngkat prefrensi awaban yaitu.:*®

Tabel 3.2
Skala Likert
Simbol Alternatif Jawaban | Nilai
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
RG Ragu-Ragu 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju | 1

Sumber: Morrisan, 2013.
2. Wawancara
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan atau data untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab secara langsung dengan Auditor
Inspektorat Kota Mojokerto.!® Dalam penelitian ini, wawancara digunakan
ketika peneliti ingin menambah informasi-informasi yang lebih luas
mengenai responden secara langsung dengan seluruh Aditor yang ada pada

Inspektorat Pemerintahan Kota Mojokerto.

18 Morrisan,Metode Penelitian Survei (Jakarta: Kencana 2015), 88.
19 Syofian Siregar,Statistik Parametik Untuk Peneliian Kuantitatif: Dilengkapi dengan Prhitungan
Manual Dan Aplikasi SPSS Versi 17, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 40
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3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan cara unuk mengumpulkan data historis.?
Dalam penelitian ini dokumentasi berupa foto saat pengisian kuisoner dan

Wwawancara.

I. Analisi Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
uji asumsi klasik,uji analisis linier berganda dan uji hipotesis. Berikut
penjabaran uji asumsi klasik, analisis linier berganda dan uji hipotesis.
1. Uji Asumsi Klasik
Uji Asumsi Klasik dilakukan sebagai uji asimsi-asumsi yang ada
pada penelitian model regresi. Model regresi haris bebas dari asumsi klasik
yang terdiri dari normalitas, multikolineritas, hetoroskeditas.?*
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas berguna untuk melihat apakah nilai residual
terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki
nilai residual yang bertribusi normal. Uji normalitas dapat dilakuan
dengan uji histogram, uji normal P Plot, uji Chi square, dan Skewness
Kurtosis atau uji Kolmogrov Smirnov. Pada uji Kolmogrov Smirnov

apabila signifikansi > 0,05 makadata terdistribusi secara normal.

20 Burhan Bungin Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana, 2010), 308.
2L Duwi priyanto, Spss 22, (Yogyakarta: Andi Offset, 214), 94
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Sebaliknya apabila signifikansi < 0,05 maka data tidak terdistribusi

secara normal.?2

b. Uji Linearitas

Uji linearitas berguna untuk mengetahui linear atau tidaknya
hubungan antar varibel penelitian. Dengan melihat apabila nilai
signifikansi > 0,05 dapat dikatakan ada hubungan yang linear antara

msing-masing variabel.?®

c. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas berguna untuk mengetahui apakah model
regresiditemukan adanya korelasi atau hubungan antar variabel bebas.
Uji ini berguna untuk mengetahui kesalahan dari standar dari estimasi
model dalam penelitian. Apabila nilai VIF (Variance Infaltion Factor) <
10 atau nilai Tolerance > 0,1 maka dikatakan tidak ada masalah

multikolinearitas dan juga sebaliknya.?*

d. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas berguna untuk mengetahui model regresi
yang terjadi apa ada ketidaksamaan varians dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Pengujian ini untuk mengetahui
bahwa data yang didapat bersifat homogen. Cara yang dapat dilakukan

untuk melihat adanya heteroskedastisitas yaitu menggunakan Uji Glaser.

2 Imam G
2 1bid., 98
2 1bid., 10

unawan,Pengantar Statistika Inferensial, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016),13

3
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Uji ini digunakan untuk meregres nilai absolut dari residual terhadap
variabel independen.®
2. Uji regresi Linier Berganda
Regresi linier Berganda adalah salah satu metode untuk
menentukan hubungan sebab akibat antara beberap variabel independen (X)
terhadap variabel dependen (). Uji ini digunakan untu mengetahui ara
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen apakah
masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negatif untuk
memprediksi nilai dari variabel dependen jika nilai variabel independen
mengalami kenaikan atau penurunan.?® Dalam penelitisn ini regresi linier
berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh keahlian,independensi, dan
etika profesi auditor terhadap kualitas auditor pada Inspektorat
Pemerintahan Kota Mojokerto, pesamaan untuk analisis regresi linier
berganda adalah sebagai berikut:

Y:a+b1X1+b2X2+b3X3+e

Keterangan:
Y = Variabel terikat
a = Konstanta

b,b,b; = Koefisien regresi
X,X,X5 = Variabel bebas

€ = error

% 1bid.,103
% Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014),280
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J. Uji Hipotesis
1. Uji Parsial (Uji t)

Uji Parsial (Uji t) ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
masing-masing variabel independen vyaitu variabel X;(Keahlian),
X,(Independensi), X;(Etika Profesi Auditor) secara parsial terhadap variabel
dependen () yaitu kualitas auditor. Uji ini dapat diketahui dengan cara
membandingkan nilai tpieng dengan tyqpe; pada taraf signifikan 5% atau
0,05 dengan ketentuan:

a. Jika tpitung >traver Maka HO ditolak dan H1 diterima, artinya variabel
independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen.

b. Jika tpitung<trape:r Maka HO ditolak dan H1 ditolak, artinya variabel
independen secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen.?’

2. Uji Simultan (Uji F)

Uji simutan dengan F test digunakan untuk menguji pengaruh
seluruh  variabel independen yaitu variabel X; (Keahlian), X,
(Independensi), X5 (Etika Profesi Auditor) terhadap variabel dependen (YY)
yaitu kualitas auditor. Untuk mengetahui hasil dari uji F dapat dilihat pada
tabel annova dari persamaan regresi, dengan menggunakan tingkat
signifikandi = 5% atau 0,05. Kriteria pengujian dapat dijabarkan sebagai

berikut:

27 Ibid.,284
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a. Jika Fpitung > Fraper dan nilai sig, < 0,05 maka HO ditolak dan H1
diterima, artinya keahlian,independensi dan etika profesi auditor secara
simultan berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit.

b. Jika Frityung < Fraper dan nilai sig. > 0,05 maka HOditerima dan H1
ditolak, artinya keahlian, independesi, dan etika profesi auditor secara
simultan tidak berpengaruh secara signifikan trhadap kualitas audit.

3. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) yakni dilakukan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Ketentuannya adalah apabilla nilai dari R? kecil, maka dikatakan
bahwa kemampuan dari variabel-variabel independen dalam menjelaskan

variasi variabel-variabel dependen sangatlah terbatas.?®

% Imam Ghozali,Aplikasi Analisis Multivariete, (Semaang: Badan Penerbit Universitas
Diponegoro, 2013) hal 99



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Umum Obyek Penelitian
1. Gambaran Umum Inspektorat Kota Mojokerto

Inspektorat dibentuk berdasarkan peraturan pemerintah tentang
Pedoman organisasi perangkat daerah dan peraturan tentang pedoman
menteri dalam negeri nomer 64 tahun 2007 tentang pedoman teknis
organisasi dan tata kerjja Inspektorat provinsi dan kabupaten/kota seusi
dengan Peraturan daerah kota mookerto nomor 5 tahun 2008 tentang
organisasi lembaga teknis kota mookerto, inspektorat merupakan perangkat
daerah sebagai unsur penunjang pemerintah kota mojokerto dalam
penyelenggaraan pemerintah daerah dan pengolaan pembangunan dibidang
pengawasan.

2. Visi Misi Perusahaan

a. Visi
Pengawasan yang profesional mewujudkan clean and good
governance.
b. Misi

Dalam rangka mewujudkan Visi Kota Mojokerto yaitu
Pengawasan Yang Profesional mewujudkan clean and good governance
maka dirumuskan Misi Inspektorat Kota Mojokerto sebagai berikut :

1) Meningkatkan profesionalisme aparatur Inspektorat

53
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2) meningkatkan sistem pelaksanaan pengawasan
3. Struktur Organisasi
Susunan organisasi Inspektorat Kota Mojokerto mengacu pada
Peraturan Daerah Kota Mojokerto Nomor 5 Tahun 2008 tanggal 11 April
2008, tentang Organisasi Lembaga Teknis Kota Mojokerto bagian keenam
pasal 9 bahwa Inspektorat mempunyai tugas melakukan pengawasan
terhadap pelaksanaan urusan pemerintahan di lingkungan pemerintah
daerah.
Struktur organisasi Inspektorat Kota Mojokerto terdiri dari :

a. Inspektur
b. Sekretariat, membawahi :

1) Sub Bagian Perencanaan

2) Sub Bagian Evaluasi dan Pelaporan

3) Sub Bagian Administrasi Umum
c. Inspektur Pembantu I, :

1) Inspektur Pembantu 11,

2) Inspektur Pembantu 111,

3) Inspektur Pembantu IV,
d. Kelompok Jabatan Fungsional

Tugas dan Fungsi

1) Sekretaris Inspektorat ~ mempunyai tugas  merencanakan,

melaksanakan, mengoordinasikan dan mengendalikan kegiatan
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administrasi umum, kepegawaian, perlengkapan penyusunan program
dan laporan serta keuangan.
2) Sekretaris mempunyai fungsi :

a) Penyiapan bahan koordinasi dan pengendalian rencana program
kerja

b) Penyiapan penyusunan rancangan APBD

¢) Perumusan dan pelaksanaan penyusunan rencana program

d) Penyelenggaraan kerja sama pengawasan

e) Penghimpunan, pengelolaan, penilaian, dan penyimpanan laporan
Kinerja

f) Penyusunan bahan data dalam rangka pembinaan teknis fungsional

g) Penyusunan, penginventarisasian dan pengkoordinasian data dalam
rangka penatausahaan

h) Pelaksanaan urusan umum, kepegawaian, keuangan, program dan
laporan

i) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Inspektur terkait
dengan tugas dan fungsinya.

3) Sub. Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas:

a) Melaksanakan pengelolaan urusan perlengkapan dan rumah tangga

b) Melaksanakan pengelolaan urusan tata usaha surat menyurat dan
kearsipan

c) Melaksanakan pengelolaan tata usaha kepegawaian yang meliputi

pengumpulan data pegawai, buku induk pegawai, mutasi,
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pengangkatan, kenaikan pangkat, pembinaan karier dan pensiun
pegawai

d) Melaksanakan penyusunan administrasi serta evaluasi kepegawaian

e) Melaksanakan penyelenggaraan usaha peningkatan  mutu
pengetahuan dan disiplin pegawai

f) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris terkait
tugas dan fungsinya.

4) Sub Bagian Keuangan mempunyai tugas :

a) Melaksanakan penghimpunan dan pengolahan bahan penyusunan
anggaran

b) Melaksanakan pengelolaan tata usaha keuangan dan pembukuan
realisasi APBD

c) Melaksanakan perhitungan anggaran dan verifikasi

d) Melaksanakan penyelenggaraan tata usaha pembayaran gaji
pegawai

e) Melaksanakan pengurusan keuangan perjalanan dinas

f) Melaksanakan evaluasi dan menyusun laporan di bidang keuangan

g) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris terkait
tugas dan fungsinya.

5) Sub Bagian Program dan Laporan mempunyai tugas

a) Melaksanakan pengumpulan dan pengadaan sistematisasi data

untuk bahan penyusunan program

b) Melaksanakan tugas pengumpulan dan penyajian data statistik
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c) Melaksanakan pengelolaan, inventarisasi, pengkajian, dan analisis
pelaporan.

d) Melaksanakan inventarisasi hasil pengawasan dan tindak lanjut
hasil pengawasan

e) Melaksanakan analisis dan evaluasi serta pengendalian pelaksanaan
program

f) Melaksanakan penghimpunan dan pengadaan sistematisasi data dan
menyusun dokumentasi peraturan perundang-undangan dan hasil
pembangunan

g) Melaksanakan penyiapan bahan pembinaan organisasi dan tata
laksana

h) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris Inspektorat
terkait tugas dan fungsinya.

6) Inspektur Pembantu Wilayah I, Wilayah II, Wilayah |11

a) Inspektur Pembantu Wilayah I, Inspektur Pembantu Wilayahll,
Inspektur Pembantu Wilayah 1lI mempunyai tugas melaksanakan
pengawasan dan pembinaan terhadap pelaksanaan urusan
pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah dan tugas
pembantuan oleh perangkat daerah serta pengawasan atas
penyelenggaraan Pemerintahan Desa sesuai dengan lingkup
wilayah kerjanya.

b) Inspektur Pembantu Wilayah 1, Inspektur Pembantu Wilayah 11,

Inspektur Pembantu Wilayah 111 mempunyai fungsi :



(1) Pengusulan program pengawasan di wilayah

(2) Pengkoordinasian pelaksana pengawasan
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(3) Pengawasan terhadap penyelenggaraan pemerintahan daerah

(4) Penilaian tugas pengawasan

(5) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Inspektur terkait

tugas dan fungsinya.

BAGAN ORGANISASI INSPEKTORAT KOTA MOJOKERTO
(BERDASARKAN PERATURAN WALIKOTA NOMOR 5 TAHUN 2011)

Inspektur
Kelompok Sekretaris
Jabatan
Fungsional |
SUB BAGIAN SUB BAGIAN SUB BAGIAN
PERENCANAAN EVALUASI & ADMINISTRASI
INSPEKTUR INSPEKTUR INSPEKTUR INSPEKTUR
PEMBANTU PEMBANTU PEMBANTU PEMBANTU
| I 11 \Y}

Gambar 4.1 Struktur Organisasi

Sumber : Inspektorat Kota Mojokerto

4. Deskripsi Hasil Penelitian

Pada bagian ini diuaraikan hasil penelitian yang telah dilakukan,

sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 31 responden.
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Deskripsi penelitian dimulai dengan menguraikan hasil pengolahan data
dengan mengidentifikasi karakteristik responden berdasarkan faktor-faktor
demografi. Data karakteristik responden yaitu dari data jenis kelamin dan
umur. Hasil pengolahan data selanjutnya diuraikan mengenai variabel-
variabel bebas yang merupakan pengaruh dari variabel terikat diukur
menggunakan skala likert.
2. Karakteristik Responden
5. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada

tabel berikut :

Tabel 4.1
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
No Jenis Kelamin Jumlah Presentase
1 Laki-laki 13 41,9 %
2 Perempuan 18 58,1 %
Total 31 100 %

Sumber : Inspektorat Pemerintahan Kota Mojokerto

Pada tabel 4.1 diatas dapat diketahui bahwa responden laki-laki
berjumlah 13 orang atau sebesar 41,9 %. Sedangkan responden perempuan
berjumlah 18 orang atau sebesar 58,1 %.

6. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Karakteristik responden berdasarkan umur dapat dilihat pada tabel

berikut :



Tabel 4.2

Karakteristik responden berdasrkan Usia
No Tingkat Usia Jumlah Presentase
1 20 s/d 30 tahun 5 16,1 %
2 31 s/d 40 tahun 11 35,5%
3 41 s/d 50 tahun 8 25,8 %
4 51 s/d 60 tahun 7 22,6 %

Jumlah 31 100 %

Sumber : Inspektorat Pemerintahan Kota Mojokerto
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Pada tabel 4.2 diatas dapat diketahui bahwa responden dengan usia

20 a/d 30 tahun berjumlah 5 orang atau sebesar 16,1%, responden usia 31

s/d 40 tahun berjumlah 11 orang atau sebesar 35,5 %, responden usia 41 s/d

50 berjumlah 8 orang atau sebesar 25,8 % dan, responden usia diatas 51 s/d

60 tahun berjumlah 7 orang atau sebesar 22,6 %.

7. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir dapat

dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.3
Karakteristik responden berdasrkan Pendidikan Terakhir
Pendidikan
No ) Jumlah Presentase
Terakhir
1 SMA / Sederajat 0 0%
2 Dimploma / Sarjana 7 22,6 %
3 Magister 24 77,4 %
Jumlah 31 100 %

Sumber : Inspektorat Pemerintahan Kota Mojokerto

Pada tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa responden dengan

pendidikan terakhir SMA / Sederajat berjumlah 0 orang atau sebesar 0 %,

responden pendidikan terakhir Diploma / Sarjana berjumlah 7 orang atau
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sebesar 22,6 % dan, responden pendidikan terakhir Sarjana / Magister
berjumlah 24 orang atau sebesar 77,4 %.

. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Karakteristik responden berdasarkan masa kerja dapat dilihat pada

tabel berikut :

Tabel 4.4

Karakteristik responden berdasrkan masa kerja

No Masa Kerja Jumlah Presentase
1 <5 tahun 4 12,9 %
2 5 s/d 10 tahun 9 29,0 %
3 11 s/d 15 tahun 8 25,8 %
4 16 s/d 20 tahun 2 6,5 %
5 20 tahun > 8 25,8 %
Jumlah 31 100 %

Sumber : Inspektorat Pemerintahan Kota Mojokerto

Pada tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa responden dengan masa
kerja kurang dari 5 tahun berjumlah 4 orang atau sebesar 12,9%, responden
dengan masa kerja 5 s/d 10 tahun berjumlah 9 orang atau sebesar 29,0%,
responen dengan dengan masa kerja 11 s/d 15 tahun berjumlah 8 orang atau
sebesar 25,8%, responden dengan masa kerja 16 s/d 20 tahun berjumlah 2
orang atau sebesar 6,5% dan, responden dengan masa kerja lebih dari 20
tahun berjumlah 8 orang atau sebesar 25,8 %.

. Hasil Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian X dan Y

Adapun hasil distribusi frekuensi variabel X dan Y diantaranya

varibel Keahlian (X1), Independensi (X2) Etika Profesi Auditor (X3) dan

Kualitas Auditor (YY) adalah sebagai berikut :



a. Variabel Keahlian
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Variabel Keahlian (X1) dari 6 item pernyataan. Berikut ini
distribusi Frekuensi variabel Keahlian :
Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Keahlian (X1)
Jawaban Responden
Indikator STS TS RG S SS
F % F % F % F % F %
X1.1 0 0 4 12,9 7 22,6 5 16,1 15 | 48,4
X1.2 0 0 6 194 7 22,6 1 3,2 17 | 54,8
X1.3 0 0 6 194 6 19,4 3 9,7 16 | 51,6
X1.4 0 0 7 22,6 5 16,1 5 16,1 14 | 45,22
X1.5 0 0 3 9,7 10 | 32,3 3 9,7 15 | 484
X1.6 0 0 3 9,7 7 22,6 5 16,1 16 | 51,6
Jumlah 0 | 0% | 29 |156% | 42 |22,6% | 22 |11,8% | 93 | 50 %

Sumber: data diolah 2019

Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat diketahui bahwa responden

yang sangat tidak setuju (STS) pada kuesioner sebesar 0 % responden

yang tidak setuju (TS) pada kuesioner sebesar 15,6 % responden yang

Ragu-ragu (RG) pada kuesioner sebesar 22,6 % responden yang setuju

(S) pada kuesioner sebesar 11,8 % dan responden yang sangat setuju (SS)

sebesar 50 % maka dapat disimpulkan bahwa Keahlian di Inspektorat

Pemerintahan Kota Mojokerto sangat baik.

b. Variabel Independensi

distribusi Frekuensi variabel Independensi :

Variabel

Independensi dari 6 item pernyataan. Berikut ini



Tabel 4.6
Distribusi Frekuensi Independensi (X2)
Jawaban Responden
Indikator STS TS RG S SS
F | % F % F % F % F %
X2.1 0 0 0 0 3 9,7 11 35,5 17 | 54,8
X2.2 0 0 0 0 2 6,5 9 29,0 20 | 64,5
X2.3 0 0 1 3,2 7 22,6 7 22,6 16 | 51,6
X2.4 0 0 1 3,2 5 16,1 5 16,1 20 | 64,5
X2.5 0 0 0 0 4 12,9 8 25,8 19 | 61,3
X2.6 0 0 1 3,2 6 19,4 5 16,1 19 | 61,3
Jumlah 0 |0% | 3 |16% | 27 |145% | 45 | 24,1% | 111 | 59,6%

Sumber: data diolah 2019
Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat diketahui bahwa responden
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yang sangat tidak setuju (STS) pada kuesioner sebesar 0 % responden

yang tidak setuju (TS) pada kuesioner sebesar 1,6 % responden yang

Ragu-ragu (RG) pada kuesioner sebesar 14,5 % responden yang setuju

(S) pada kuesioner sebesar 24,1 % dan responden yang sangat setuju (SS)

sebesar 59,6 % maka dapat disimpulkan bahwa Independensi di

Inspektorat Pemerintahan Kota Mojokerto sangat baik.

¢. Variabel Etika Profesi Auditor

Variabel Etika Profesi Auditor terdiri dari 4 item pernyataan.

Berikut ini distribusi Frekuensi variabel Etika Profesi Auditor:

Tabel 4.7
Distribusi Frekuensi Etika Profesi Auditor (X3)

Indikator

Jawaban Responden

STS TS RG S SS

F| % F % F % F % F %

X3.1

0| 0 0 0 2 6,5 12 | 38,7 | 17 | 54,8

X3.2

0|0 0 0 5 16,1 9 29,0 | 17 | 54,8
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Jawaban Responden

Indikator STS TS RG S SS
F| % | F % F % F % F %

X3.3 0|0 0 0 7 22,6 9 29,0 | 15 | 484
0 0
0 0

X3.4 0 0 7 22,6 9 290 | 15 | 484

Jumlah 0% 0% 21 [ 150% | 39 | 31,4% | 64 | 51,6%
Sumber: data diolah 2019

Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat diketahui bahwa responden

yang sangat tidak setuju (STS) pada kuesioner sebesar 0 % responden
yang tidak setuju (TS) pada kuesioner sebesar 0 % responden yang Ragu-
ragu (RG) pada kuesioner sebesar 15,0 % responden yang setuju (S) pada
kuesioner sebesar 31,4 % dan responden yang sangat setuju (SS) sebesar
51,6 % maka dapat disimpulkan bahwa Independensi di Inspektorat
Pemerintahan Kota Mojokerto sangat baik.
d. Variabel Kualitas Auditor
Variabel Kualitas Auditor terdiri dari 6 item pernyataan. Berikut

ini distribusi Frekuensi variabel Kualitas Auditor :

Tabel 4.8
Frekuensi Statistic Kualitas Auditor (Y)
Statistics

Kualitas_Auditor
N Valid 31

Missing 0
Mean 26.42
Median 28.00
Std. Deviation 3.344
Minimum 20
Maximum 30
Sum 819

Sumber: data diolah 2019
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Berdasarkan tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa dari 31 sampel
yang diteliti, diperoleh nilai frekuensi Kualitas Auditor (Y) sebagai berikut
Mean=26.42, Median=28.00, Std. Deviation=3.344, Minimum=20,

maximum=30, Sum=819.

B. Analisis Data Penelitian
1. Analisis Data
Sebelum peneliti melakukan analisis data perlu dilakukan beberapa
pengujian data diantaranya adalah uji instrumen penelitian, uji asumsi klasik
dan uji regresi linier berganda untuk dapat membuktikan data yang
digunakan atau didapatkan, yang menggambarkan secara tepat konsep yang
akan diukur. Langkah selanjutnya untuk mempermudah menganalisis
dilakukan analisa dengan menggunakan software computer SPSS versi 22.0
sebelum dilakukannya pengujian maka disiapkan tabel persiapan data yang
diperoleh dari pengisisan kuesioner dan data dokumentasi dari inspektorat
pemerintahan kota mojokerto.
2. Pengujian Instrumen Penelitian
Untuk mengetahui hasil penelitian, diperlukan instrumen yang valid
dan reliabel. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendaptkan data (mengukur) itu valid, sedangkan instrumen reliabel adalah
instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang

sama, akan menghasilkan data yang sama.
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Secara rinci pengujian instrumen penelitian disajikan, sebagai
berikut :
a. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pertanyaan
di dalam kuisioner tepat dan dapat digunakan dalam sebuah penelitian.
Validitas data diukur dengan membandingkan antara r hitung dengan r
tabel. Jika r hitung > r tabel, maka pernyataan tersebut valid. Jika
sebaliknya r hitung < r tabel, maka pernyataan tersebut tidak valid.
Uji coba instrumen yang telah dilakukan dengan menggunakan 31

responden. Hasil dari analisis dipaparkan seperti tabel dibawah ini:

Tabel 4.9
Uji Validitas
No | Variabel Sig-r:ﬁ‘irl?;nsi r Hitung | r Tabel Sig Ket
Keahlian (X1)
1 X1.1 0,05 0,921 0,355 0,000 | Valid
2 X1.2 0,05 0,976 0,355 0,000 | Valid
3 X1.3 0,05 0,882 0,355 0,000 | Valid
4 X1.4 0,05 0,941 0,355 0,000 | Valid
5 X1.5 0,05 0,928 0,355 0,000 | Valid
6 X1.6 0,05 0,934 0,355 0,000 | Valid
Independensi (X,)
1 X2.1 0,05 0,756 0,355 0,000 | Valid
2 X2.2 0,05 0,857 0,355 0,000 | Valid
3 X2.3 0,05 0,878 0,355 0,000 | Valid
4 X2.4 0,05 0,906 0,355 0,000 | Valid
5 X2.5 0,05 0,942 0,355 0,000 | Valid
6 X2.6 0,05 0,907 0,355 0,000 | Valid
Etika Profesi Auditor (Xs)
1 X3.1 0,05 0,857 0,355 0,000 | Valid
2 X3.2 0,05 0,885 0,355 0,000 | Valid
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3 X3.3 0,05 0,910 0,355 0,000 | Valid
4 X3.4 0,05 0,895 0,355 | 0,000 | Valid
Kualitas Auditor (Y)
1 Y1 0,05 0,795 0,355 | 0,000 | Valid
2 Y.2 0,05 0,785 0,355 0,000 | Valid
3 Y.3 0,05 0,838 0,355 | 0,000 | Valid
4 Y4 0,05 0,850 0,355 | 0,000 | Valid
5 Y5 0,05 0,838 0,355 0,000 | Valid
6 Y.6 0,05 0,637 0,355 0,000 | Valid

Sumber : Lampiran Output SPSS Pengujian Instrumen, data diolah.

Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa seluruh item dalam
variabel Keahlian, Independensi, Etika Profesi Auditor, dan Kualitas
Auditor memiliki r hitung lebih besar dari r tabel, sehingga dapat
dinyatakan bahwa seluruh item pernyataan dalam variabel tersebut
adalah valid.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa seluruh item instrumen penelitian
mulai dari variabel Keahlian, Independensi, Etika Profesi Auditor, dan
Kualitas Auditor tidak terdapat pernyataan yang tidak valid, sehingga
seluruh item dapat diikut sertakan pada proses selanjutnya.

. Uji Reliabilitas

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban
seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu. Uji reliabilitas dengan menggunakan teknik alpha cronbach,
dikatan instrumen memiliki nilai reliabel yang tinggi jika nilai alpha
cronbach > 0,6. Dari hasil analisis diperoleh koefisien reliabilitas sebagai

berikut:



Tabel 4.10
Uji Reliabilitas
) Nilai alpha Nilai
Variabel - Keterangan

cronbach Kritis
Keahlian (X) ,968 0,6 Reliabel
Independensi (X2) ,938 0,6 Reliabel
Etika Profesi Auditor (Xs) ,910 0,6 Reliabel
Kualitas Auditor (Y) ,881 0,6 Reliabel

Sumber : Lampiran Output SPSS Pengujian Instrumen, data diolah.
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Dari tabel diatas 4.10 diatas , nilai reliabilitas alpha cronbach
pada variabel keahlian (X:) sebesar 0,968, variabel Independensi (X,)
sebesar 0,938, variabel etika profesi auditor (Xs) sebesar 0,910 dan
variabel kualitas auditor () sebesar 0,881. Dari variabel nilai reliabilitas
alpha cronbach tersebut nilainya lebih dari atau diatas 0,6 maka dapat
disimpulkan bahwa instrumen atau kuisioner yang digunakan reliabel.
. Uji Asumsi Klasik
Guna memperoleh nilai penduga yang tidak biasa dan efisien dari
suatu persamaan regresi berganda dengan kuadrat kecil biasa (Ordinary
least square), maka dalam pelaksanaan analisis data harus memenuhi
asumsi Klasik sebagai berikut :
1) Uji normalitas data digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah
model regresi, variabel dependent, variabel independent, atau
keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. dari hasil

pengujian diperoleh hasil sebagai berikut:



Tabel 4.11
Uji Normalitas

Unstandardized

] Keterangan
Predicted Value
Kolmogorov-Smirnov Z 0,132
. . Normal
Asymp. Sig (2-tailed) 0,180

Sumber : Lampiran Output SPSS Uji Asumsi Klasik, data diolah.
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Dari tabel 4.11 diatas dapat diketahui bahwa semua nilai

asymp.sig (2-tailed) > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua

semua data berdistribusi normal.

2) Uji Linearitas

Uji lineritas ini merupakan syarat dalam analisis regresi

berganda maupun korelasi. Uji lineritas digunakan untuk mengetahui

bentuk hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat.

Dasar pengambilan keputusannya adalah jika nilai sig. deviation

from linearity > 0,05, maka terdapat hubungan yang linear antara

variabel bebas dengan variabel terikat. Sedangkan jika nilai sig.

deviation from linearity < 0,05, maka tidak terdapat hubungan yang

linear antara variabel bebas dengan variabel terikat. Lebih jelasnya

mengenai uji linearitas keahlian, independensi, dan etika profesi

auditor terhadap kualitas auditor adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.12
Hasil Uji Linearitas Keahlian, Independensi, dan Etika Profesi Auditor
terhadap Kualitas Auditor

Variabel Taraf Signifikan | Signifikan | Keterangan
Keahlian (X1) 0,05 0,508 Linear
Independensi (X2) 0,05 0,801 Linear
Etika Profesi Auditor (Xs) 0,05 0,439 Linear

Sumber : Lampiran Output SPSS Pengujian Instrumen, data diolah
Berdasarkan tabel 4.12 diketahui nilai signifikan variabel
Keahlian sebesar 0,508, variabel Independensi sebesar 0,801, dan
variabel Etika Profesi Auditor 0,439 dimana seluruh nilai signifikan
diatas 0,05. Sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan linier
secara signifikan antara masing-masing variabel terhadap Kualitas
Auditor.
3) Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen). Pada pengujian uji multikolinearitas menggunakan
program SPSS diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4.13
Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF

1 | (Constant)
Keahlian (X1) 671 1.490
Independensi (X») .884 1.132
Etika Profesi Auditor (X3) .858 1.166

Sumber : Lampiran Output SPSS Uji Asumsi Klasik, data diolah.
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Dari tabel 4.13 uji multikolinieritas diatas dapat diketahui
bahwa seluruh nilai VIF<10, sehingga dapat dikatakan regresi linier
berganda yang digunakan dalam penelitian ini bebas dari
multikolinieritas.

4) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain.

Tabel 4.14
Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 1.496 .810 1.847( .076
Keahlian (X1) -.010 017 -136| -594| .557
Independensi (X2) -.021 .025 168 -.846| .405
Etika Profesi Auditor (Xs) -.010 .040 -.052 237 .815

Sumber : Lampiran Output SPSS Uji Asumsi Klasik, data diolah.

Berdasarkan tabel 4.14 di atas, diketahui bahwa nilai signifikan
keahlian, independensi, dan etika profesi auditor lebih besar dari 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.
d. Analisis Regresi Linier berganda
Dari hasil analisis regresi linier berganda diperoleh besarnya
konstanta dan besarnya koefisien regresi untuk masing-masing variable
yang dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS (Statistic

Program For Social Srience) version 22.0 diperoleh hasil sebagai berikut



Tabel 4.15

Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

72

Unstandardized

Standardized

Coefficients | Coefficients Keterangan
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 |(Constant) 7915 | 3.725 2.125| .043
Keahlian 170 .079 .335| 2.140| .043| Signifikan
Independensi 277 115 .327| 2.398| .024| Signifikan
Etika Profesi Auditor 408 .186 328 | 2.192| .037| Signifikan

Sumber : Lampiran Output SPSS Regresi Linier Berganda, data diolah.

Dari tabel 4.16 diatas dapat diperoleh persamaan regresi yaitu :

Y=7,915-0,170X1 + 0,277X2 + 0,408X3 + €

Berdasarkan persamaan tersebut, maka dapat dijelaskan sebagai berikut :

1) Nilai konstanta (a) sebesar 7,915

Menujukkan bahwa jika variabel

bebas Keahlian (Xu1),

Independensi (X2), dan Etika Profesi Auditor (X3) sama dengan nol

maka variabel terikat Kualitas Auditor (Y) atau sebesar 7,915satuan.

Artinya dengan tanpa melihat Keahlian (X1), Independensi (X2), dan

Etika Profesi Auditor (X3), maka diprediksi nilai Kualitas Auditor (Y)

akan sebesar 7,915satuan.

2) Nilai koefisien variabel Keahlian (X1) sebesar 0,170

Auditor, koefisien regresi

terhadap Kualitas Auditor,

koefisien korelasi

Menunjukkan besarnya pengaruh Keahlian terhadap Kualitas

menunjukkan Keahlian berpengaruh

bertanda posisitf

menunjukkan Kualitas Auditor berpengaruh searah terhadap Kualitas

Auditor, yang berarti setiap menurunnya satu satuan Keahlian akan

menyebabkan meningkatnya Kualitas Auditor sebesar 0,170satuan.
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3) Nilai koefisien variabel Independensi (X2) sebesar 0,277
Menunjukkan besarnya pengaruh Independensi terhadap
Kualitas Auditor, koefisien regresi bertanda positif menunjukkan
Independensi berpengaruh searah terhadap Kualitas Auditor, yang
berarti setiap menurunnya satu satuan Independensi akan
menyebabkan meningkatnya Kualitas Auditor sebesar 0,277satuan.
4) Nilai koefisien variabel Etika Profesi Auditor (X3) sebesar 0,408
Menunjukkan besarnya pengaruh Etika Profesi Auditor
terhadap Kualitas Auditor, koefisien regresi bertanda positif
menunjukkan Etika Profesi Auditor berpengaruh searah terhadap
Kualitas Auditor, yang berarti setiap menurunnya satu satuan Etika
Profesi Auditor akan menyebabkan meningkatnya Kualitas Auditor
sebesar 0,408satuan.
5) Koefisien determinasi

Tabel 4.16
Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 7478 .557 .508 2.346 1.912

Koefisien Diterrminasi (Rsquare) Sebesar 0,557

Angka ini menunjukkan bahwa variabel bebas Keahlian (X1),
Independensi (X2), dan Etika Profesi Auditor (X3) memberikan variasi
atau mampu memberikan kontribusi terhadap variabel terikat Kualitas

Auditor (Y) sebesar 55,7% sedangkan sisanya sebesar 44,3%
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disebabkan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
penelitian.
e. Pengujian Hipotesis
Pengujian terhadap hipotesis yang berbunyi “Keahlian,
Independensi, dan Etika Profesi Auditor berpengaruh secara parsial
terhadap Kualitas Auditor pada Inspektorat Pemerintahan Kota
Mojokerto”. Pengujian hipotesis ini menggunakan uji t, yang bertujuan
untuk melihat hubungan secara parsial. Berdasarkan uji t sesuai dengan
hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.17

Hasil Uji T
Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 |(Constant) 7.915 3.725 2.125| .043
Keahlian 170 .079 3351 2.140| .042
Independensi 277 115 3271 2.398| .024
Etika Profesi Auditor 408 .186 .328| 2.192| .0037

Sumber : Lampiran Output SPSS Regresi Linier Berganda, data diolah.
Berdasarkan tabel 4.18 diatas maka dapat diketahui :

1) Pengujian Hipotesis 1
Pengujian hipotesis yang berbunyi “Keahlian berpengaruh
signifikan terhadap Kualitas Auditor”. Pengujian hipotesis ini
menggunakan uji-t, yang bertujuan untuk melihat hubungan secara
parsial. Berdasarkan tabel 4.18 diketahuai nilai thiuung Variabel Keahlian
(X1) sebesar 2,140 dengan nilai signifikansi sebesar (0,042 < 0,05)

dan nilai thitung 2,140 > twanel 2,052, sehingga dapat disimpulkan bahwa
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H1 diterima yang berarti Keahlian (X1) berpengaruh signifikan
terhadap Kualitas Auditor (Y). Yang artinya dengan semakin baik
Keahlian Inspektorat Pemerintahan Kota Mojokerto maka Kualitas
Auditor juga akan semakin baik.
2) Pengujian Hipotesis 2

Pengujian hipotesis yang berbunyi “Independensi berpengaruh
signifikan terhadap Kualitas Auditor”. Pengujian hipotesis ini
menggunakan uji-t, yang bertujuan untuk melihat hubungan secara
parsial. Berdasarkan tabel 4.18 diketahuai nilai thiung Variabel
Independensi (X2) sebesar 2,398 dengan nilai signifikan sebesar
(0,024 < 0,05) dan nilai thitung 2,398 > tener 2,052, sehingga dapat
disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti Independensi (X>)
mempunyai pengaruh signifikan terhadap Kualitas Auditor (Y). Yang
artinya dengan semakin baik Independensi di Inspektorat
Pemerintahan Kota Mojokerto maka Kualitas Auditor juga akan
semakin baik.

3) Pengujian Hipotesis 3

Pengujian hipotesis yang berbunyi “Etika Profesi Auditor
berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Auditor”. Pengujian
hipotesis ini menggunakan uji-t, yang bertujuan untuk melihat
hubungan secara parsial. Berdasarkan tabel 4.18 diketahuai nilai thitung
variabel Etika Profesi Auditor (X3) sebesar 2,192 dengan nilai

signifikansi sebesar (0,037 < 0,05) dan nilai thitung 2,192 > traper 2,052,
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sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima yang berarti Etika
Profesi Auditor (X3) mempunyai pengaruh signifikan terhadap
Kualitas Auditor (Y). Artinya semakin baik Etika Profesi Auditor
yang ada di Inspektorat Pemerintahan Kota Mojokerto maka akan
menaikkan Kualitas Auditor.
4) Pengujian Hipotesis 4

Pengujian hipotesis yang berbunyi “Keahlian, Independensi,
dan Etika Profesi Auditor berpengaruh secara simultan terhadap
Kualitas Auditor di Inspektorat Pemerintahan Kota Mojokerto”.
Pengujian ini menggunakan Uji F yang bertujuan untuk melihat
hubungan secara simultan. Berdasarkan uji F sesuai dengan hasil

pengujian dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.18
Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df  Square F Sig.
1 Regression 186.989 3 62330 11.328 .000P
Residual 148.560 27 5.502
Total 335.548 30

Sumber : Lampiran Output SPSS Regresi Linier Berganda, data diolah.

Berdasarkan tabel 4.19 diatas dapat diketahui nilai Fnitung
sebesar 11,328 dengan nilai signifikansi sebesar (0,000 < 0,05) dan
nilai Fhitung 11,328 > Franel 2,95, sehingga dapat disimpulkan bahwa H4
diterima. Dari hasil tersebut maka dapat dinyatakan bahwa Ha

diterima HO ditolak. Yang artinya terbukti Keahlian (Xu1),
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Independensi (X2), dan Etika Profesi Auditor (X3) secara simultan
berpengaruh terhadap Kualitas Auditor (Y) di Inspektorat

Pemerintahan Kota Mojokerto.



BAB V

PEMBAHASAN

Pada bab ini peneliti akan mendeskripsikan tentang pengaruh keahlian,
independensi dan etika profesi auditor terhadap kualitas auditor pada Inspektorat
Kota Mojokerto. Hal yang akan dibahas dalam bab ini yaitu hasil dari pengujian
yang kemungkinan menerima atau menolak hipotesis. Selain itu dalam
pembahasan teori atau hasil empiris yang dilakukan oleh peneliti terdahulu akan
digunakan sebagai rujukan dari analisis ini, apkah hasil penelitian ini mendukung
atau bertentangan dengan teori dari peneliti terdahulu.

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah dengan
menggunakan skala likert 1-5. Selanjutnya peneliti akan mendeskripsikan
pembahasan tentang pengaruh keahlian, independensi dan etika profesi auditor
terhadap kualitas auditor pada Inspektorat Kota Mojokerto yang meliputi :
A.Pengaruh Keahlian, Independensi dan Etika Profesi Auditor secara

Parsial Berpengaruh terhadap Kualitas Auditor Pada Inspektorat Kota
Mojokerto
1. Keahlian
Pengujian pada hipotesis pertama yang berbunyi “Keahlian
berpengaruh secara parsial (Uji t) terhadap Kualitas Auditor pada
Inspektorat  Pemerintahan  Kota  Mojokerto”.  Dilakukan  dengan
menggunakan uji t. Pada pengujian tersebut diperoleh hasil yang

menyatakan bahwa hipotesis yang pertama diterima dan terbukti, yang
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artinya Keahlian (X1) terdapat pengaruh signifikan terhadap Kualitas
Auditor (). Pengujian hipotesis ini menggunakan uji-t, yang bertujuan
untuk melihat hubungan secara parsial. Berdasarkan tabel 4.18 diketahuai
nilai thiung variabel Keahlian (Xi) sebesar 2,140 dengan nilai signifikansi
sebesar (0,042 < 0,05) dan nilai thitung 2,140 > twber 2,052, sehingga dapat
disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti Keahlian (X1) berpengaruh
signifikan terhadap Kualitas Auditor (Y). Yang artinya dengan semakin
baik Keahlian Inspektorat Pemerintahan Kota Mojokerto maka Kualitas
Auditor juga akan semakin baik.

Penelitian ini sejalan dengan peneliti terdahulu yang pernah
dilakukan oleh Erma Safitri (2013) yang menyatakan dari hasil penelitian
tersebut Keahlian berpengaruh positif terhadap Kualitas Auditor. Hal ini
terlihat dari hasil uji signifikansi t yang dibawah 5% (0.05) yaitu 0.045 yang
menunjukkan bahwa Keahlian berpengaruh signifikan terhadap Kualitas
Auditor. Maka dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi Keahlian semakin
meningkat pula Kualitas Auditor dinas Apron Move Control PT. Angkasa
Pura 1 (Persero) Cabang Bandar Udara Internasional Juanda — Surabaya.

Maka hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh Keahlian
terhadap Kualitas Auditor dapat diterima. Yang artinya dengan semakin
baik Keahlian di Inspektorat Pemerintahan Kota Mojokerto maka Kualitas

Auditor juga akan semakin baik.
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2. Independensi

Pengujian pada hipotesis kedua yang berbunyi “Independensi
berpengaruh secara parsial terhadap Kualitas Auditor di Inspektorat
Pemerintahan Kota Mojokerto”. Dilakukan dengan menggunakan uji t. Pada
pengujian tersebut diperoleh hasil yang menyatakan bahwa Hipotesis yang
kedua diterima dan terbukti, yang artinya Independensi (Xz) terdapat
pengaruh signifikan terhadap Kualitas Auditor (). Pengujian hipotesis ini
menggunakan uji-t, yang bertujuan untuk melihat hubungan secara parsial.
Berdasarkan tabel 4.18 diketahuai nilai thiwng Variabel Independensi (X2)
sebesar 2,398 dengan nilai signifikan sebesar (0,024 < 0,05) dan nilai thitung
2,398 > tunel 2,052, sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang
berarti Independensi (X2) mempunyai pengaruh signifikan terhadap Kualitas
Auditor (Y). Yang artinya dengan semakin baik Independensi di Inspektorat
Pemerintahan Kota Mojokerto maka Kualitas Auditor juga akan semakin
baik.

Penelitian ini sejalan dengan peneliti terdahulu yang pernah
dilakukan oleh Patricia M. Sahanggamu & Silvya L, Mandey (2014) yang
menyatakan dari hasil penelitian tersebut Independensi berpengaruh positif
terhadap Kualitas Auditor. Hal ini terlihat dari hasil uji t Nilai thitung untuk
variabel Independensi 5.424 lebih besar dari nilai ttabel artinya variabel
Independensi berpengaruh terhadap Kualitas Auditor, Penelitian ini
memperlihatkan hasil bahwa variabel Independensi signifikan dan

berpengaruh terhadap Kualitas Auditor Bank Dana Raya Manado.
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Maka hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh Independensi
terhadap Kualitas Auditor dapat diterima. Yang artinya dengan semakin
baik Independensi di Inspektorat Pemerintahan Kota Mojokerto maka
Kualitas Auditor juga akan semakin baik.

. Etika Profesi Auditor

Pengujian pada hipotesis ketiga yang berbunyi “Etika Profesi
Auditor berpengaruh secara parsial terhadap Kualitas Auditor pada
Inspektorat  Pemerintahan =~ Kota  Mojokerto”.  Dilakukan  dengan
menggunakan wuji t. Pada pengujian tersebut diperoleh hasil yang
menyatakan bahwa Hipotesis yang ketiga diterima dan terbukti, yang
artinya Etika Profesi Auditor (Xs3) terdapat pengaruh signifikan terhadap
Kualitas Auditor (Y). Pengujian hipotesis ini menggunakan uji-t, yang
bertujuan untuk melihat hubungan secara parsial. Berdasarkan tabel 4.18
diketahuai nilai thiwng Variabel Etika Profesi Auditor (Xs) sebesar 2,192
dengan nilai signifikansi sebesar (0,037 < 0,05) dan nilai thitung 2,192 > ttabel
2,052, sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima yang berarti Etika
Profesi Auditor (Xs3) mempunyai pengaruh signifikan terhadap Kualitas
Auditor (Y). Artinya semakin baik Etika Profesi Auditor yang ada di
Inspektorat Pemerintahan Kota Mojokerto maka akan menaikkan Kualitas
Auditor.

Penelitian ini sejalan dengan peneliti terdahulu yang pernah
dilakukan oleh Aurelia Potu (2013) yang menyatakan dari hasil penelitian

tersebut Etika Profesi Auditor berpengaruh positif terhadap Kualitas
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Auditor. Hal ini terlihat dari hasil uji t Nilai thitung untuk variabel Etika
Profesi Auditor (X3) 2,770 dan nilai ttabel 2,021 itu berarti bahwa variabel
Etika Profesi Auditor X3 berpengaruh signifikan terhadap variabel Kualitas
Auditor (Y), Etika Profesi Auditor memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap Kualitas Auditor. Etika Profesi Auditor yang nyaman
dan menyenangkan, akan membentuk budaya kerja yang cukup produktif
sehingga setiap anggota selalu termotivasi untuk memberikan performa
terbaiknya untuk menyelesaikan semua tugas-tugasnya sesuai dengan peran
mereka. Dengan adanya Etika Profesi Auditor di PT. Adi Mitra Pratama
Semarang yang nyaman dan aman, budaya kerja yang harmonis, dan juga
fasilitas dan alat bantu kerja yang baik di dalam perusahaan, akan
meningkatkan Kualitas Auditor.

Maka hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh Etika Profesi
Auditor terhadap Kualitas Auditor dapat diterima. Yang artinya dengan
semakin baik Etika Profesi Auditor di Inspektorat Pemerintahan Kota

Mojokerto maka Kualitas Auditor juga akan semakin baik.

B. Pengaruh Keahlian, Independensi dan Etika Profesi Auditor secara
Simultan Berpengaruh terhadap Kualitas Auditor Pada Inspektorat Kota
Mojokerto

Pengujian pada hipotesis keempat yang berbunyi “Keahlian,
Independensi, dan Etika Profesi Auditor berpengaruh secara simultan terhadap

Kualitas Auditor pada Inspektorat Pemerintahan Kota Mojokerto. Dilakukan
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dengan uji f. pada bagian tersebut diperoleh hasil yang menyatakan bahwa
hipotesis dapat diterima dan terbukti, yang artinya Keahlian (X1), Independensi
(X2) dan Etika Profesi Auditor (X3) berpengaruh secara simultan terhadap

Kualitas Auditor (Y).



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan regresi linier
berganda dengan bantuan program SPSS versi 22.0 serta pembahasan pada

BAB IV. Maka disimpulkan dari penelitian “Pengaruh Keahlian, Independensi,

dan Etika Profesi Kerja terhadap Kualitas Auditor pada Inspektorat

Pemerintahan Kota Mojokerto adalah :

1. Keahlian (X1) secara parsial berpengaruh terhadap Kualitas Auditor (Y)
pada Inspektorat Pemerintahan Kota Mojokerto. Hasil tersebut diperoleh
dari pengujian yang menggunakan uji-t, nilai t-nitung vVariabel Keahlian (X1)
sebesar thitung 2,140 > twner 2,052, dengan nilai signifikan sebesar (0,042 <
0,05). Dimana hasil menyatakan bahwa hipotesis yang berbunyi Keahlian
(X1) berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Auditor (Y) pada Inspektorat
Pemerintahan Kota Mojokerto dapat diterima dan terbukti kebenarannya.
Independensi (X2) secara parsial berpengaruh terhadap Kualitas Auditor (Y)
pada Inspektorat Pemerintahan Kota Mojokerto. Hasil tersebut diperoleh
dari pengujian yang menggunakan uji-t, nilai t-hitung Variabel Independensi
(X2) sebesar nilai thitung 2,398 > tanel 2,052, dengan nilai signifikan sebesar
(0,024 < 0,05). Dimana hasil menyatakan bahwa hipotesis yang berbunyi

Independensi (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Auditor (Y)

84
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pada Inspektorat Pemerintahan Kota Mojokerto dapat diterima dan terbukti
kebenarannya.

Etika Profesi Kerja (X3) secara parsial berpengaruh terhadap Kualitas
Auditor (Y) pada Inspektorat Pemerintahan Kota Mojokerto. Hasil tersebut
diperoleh dari pengujian yang menggunakan uji-t, nilai t-hiung Variabel Etika
Profesi Kerja (X3) sebesar thitung 2,192 > tanel 2,052, dengan nilai signifikan
sebesar (0,037 < 0,05). Dimana hasil menyatakan bahwa hipotesis yang
berbunyi Etika Profesi Kerja (X3) berpengaruh signifikan terhadap Kualitas
Auditor (Y) pada Inspektorat Pemerintahan Kota Mojokerto dapat diterima
dan terbukti kebenarannya.

2. Keahlian (X1), Independensi (X2), dan Etika Profesi Kerja (X3) berpengaruh
secara simultan terhadap Kualitas Auditor (Y), pengujian hipotesis
menggunakan uji-F yang bertujuan melihat hubungan secara simultan.
Diketahui nilai Fnitung 11,328 > Franer 2,95 dengan nilai signifikan sebesar
(0,000 < 0,05). Dimana hasil menyatakan bahwa hipotesis yang berbunyi
Keahlian (X1), Independensi (X2), dan Etika Profesi Kerja (X3) berpengaruh
secara simultan terhadap Kualitas Auditor (Y) pada Inspektorat

Pemerintahan Kota Mojokerto dapat diterima dan terbukti kebenarannya.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diambil, maka

saran-saran yang dapat diajukan yang berkaitan adalah sebagai berikut :
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1. Bagi Inspektorat Kota Mojokerto
a. Bagi Inspektorat Kota Mojokerto, dengan hasil penelitian yang telah
dilakukan maka untuk kedepannya Auditor di Inspektorat Kota
Mojokerto diharapkan pengawasannya lebih diperketat lagi agar tidak
akan terjadi penyelewengan-penyelewengan kasus atau kecurangan.
b. Bagi Auditor, dengan hasil penelitian yang telah dilakukan maka hasil
penelitian ini bisa berdampak terhadap peningkatan kualitas Auditor.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan peneliti untuk lebih bisa lebih
mengeksplorasi suatu permasalahan dalam ruang lingkup Inspektorat ini, dan
memperluas variabel yang diamati. Misalnya variabel Keahlian, Independensi,
Etika Profesi Auditor dan sebagainya agar hasil penelitian kedepannya dapat

lebih baik lagi.
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